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ABSTRAK 
 

Kerusuhan merupakan gejala sosial yang normal terjadi di lingkungan 

masyarakat sosial secara umum. Dalam sejarahnya penyebab kerusuhan berakar 

dari masalah yang rumit, sehingga membutuhkan penjelasan yang cukup panjang. 

Ketika kerusuhan itu telah berlalu, dibutuhkan usaha peace building untuk 

mempertahankan situasi yang telah damai tersebut. Dengan memori kolektif yang 

dihadirkan kembali di massa kini, merupakan bagian dari bentuk upaya dalam 

membina damai berkelanjutan pasca kerusuhan. Melalui elemen-elemen 

masyarakat memori kerusuhan kembali dihadirkan di ruang publik sebagai bentuk 

peringatan menolak lupa atas sejarah. Peran elemen-elemen masyarakat dalam 

peace building memiliki peran strategis dalam penyelesaian konflik maupun 

membina damai pasca konflik. 

Berdasarkan permasalahan diatas, ada tiga hal yang diangkat dalam 

penelitian ini,  yaitu:  Kronologi peristiwa kerusuhan “Jum’at Kelabu” di Kota 

Banjarmasin tahun 1997, bentuk memori kolektif kerusuhan yang dibangun 

elemen-elemen masyarakat pasca kerusuhan, dan pandangan elemen-elemen 

masyarakat terhadap memori kolektif yang dihadirkan kembali dalam upaya 

membangun peace building. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan menggunakan pendekatan 

sosiologi-historis. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu melalui 

observasi dan wawancara dengan menempatkan informan sebagai sumber data 

primer dan dokumen sebagai data skunder. Informasi yang didapat melalui 

wawancara dengan informan kemudian ditranskip dan dilakukan pengelompokkan 

data kemudian dianalisis dan interpretasi terhadap berbagai sumber informasi 

tersebut. 

Dari hasil analisis data, diperoleh simpulan sebagai berikut: kerusuhan yang 

terjadi   di   Banjarmsin   memiliki   kronologi   yang   panjang,   yang   menjadi 

penyebabnya dari kerusuhan ini adalah rute kampaye yang tidak jelas, basis partai 

yang menguasai Banjarmasin, karena massa salah satu OPP yang mengganggu 

ibadah jamaah shalat Jum’at, dan adanya agresivitas massa peserta kampanye. 

Bentuk dari peace building  yang dilakukan elemen-elemen masyarakat adalah 

dengan melakukan aksi damai turun kejalan, diskusi/dialog, dan nonton bareng. 

Elemen-elemen masyarakat berpendapat bahwa menghadirkan kembali memori 

kerusuhan memiliki dua dampak negatif dan positif bagi masyarakat. Namun, 

upaya tersebut perlu dibangun untuk menciptakan kesadaran bahwa konflik itu 

menyakitkan, tidak menyenangkan sehingga jangan sampai terulang kembali. 

 
Kata kunci:  Collective Memory, Jum’at Kelabu, dan Bina Damai 
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BAB I 
 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

 

A.  Latar Belakang Masalah 
 
 

Keberadaan negara bangsa (nation state) merupakan kesepakatan final 

dari para founding fathers sebagai bentuk pengakuan terhadap pluralitas yang 

menjadi pilar tegaknya negara Indonesia. Dengan tegas kemajemukan ini 

tertuang dalam lambang negara Bhineka Tunggal Ika. Dalam sejarah bangsa 

Indonesia, kemajemukan telah melahirkan perpaduan yang sangat indah dalam 

berbagai bentuk mozaik budaya. Berbagai suku, agama, adat istiadat dan 

budaya dapat hidup berdampingan dan memiliki ruang negosiasi yang sangat 

tinggi dalam kehidupan bermasyarakat. Namun, keragaman yang harmoni 

tersebut  kemudian  ternodai  oleh  sikap  ekslusif  yang  tumbuh  dari  akar 

primordialisme sempit kesukuan, agama dan golongan.
1

 

 

Konflik dan kerusuhan sosial yang meledak di berbagai kota di 

Indonesia belakangan ini tidak berlangsung dalam ruang kosong. Konflik dan 

kerusuhan itu terjadi dalam realitas sosial dan politik tertentu. Oleh karena itu, 

analisis  terhadap  setiap  konflik  dan  kerusuhan  sosial  yang  meledak  tidak 

cukup hanya dengan melihat aktor-aktor yang terlibat di dalamnya, baik dari 
 
 
 
 
 

1
Titik Suwariyati, “Konflik-konflik Sosial Bernuansa Agama di Berbagai Komunitas: 

Kasus Kerusuhan Sosial di Banjarmasin 1997”, Departemen Agama RI, Konflik Sosial Bernuansa 

Agama  di  Indonesia  (Jakarta:  Badan  Litbang  Agama  dan  Diklat  Keagamaan,  Puslitbang 

Kehidupan Beragama, Bagian Proyek Peningkatan Kerukunan Hidup Umat Beragama, 2003), 1.



2  
 
 
 

 

perspektif entitas  maupun  agama. Analisis  konflik  dan  kerusuhan  tersebut 

harus juga memperhatikan faktor-faktor seperti sosial, politik dan ekonomi.
2
 

 

Masyarakat Indonesia yang terdiri dari berbagai macam suku, agama, 

dan kelompok ini memiliki potensi yang besar terjadinya konflik sosial, baik 

yang dilatarbelakangi agama maupun persoalan politik, budaya dan etnik. 

Karena Indonesia memiliki masyarakat yang majemuk (heterogen). Berbagai 

pertikaian etnis, menunjukkan bahwa Indonesia bukan sekedar sedang 

menghadapi persoalan perbedaan dua etnis, tetapi persoalan struktural yang 

lebih  rumit.  Struktur  masyarakat  Indonesia  mencerminkan  sistem  sosial 

budaya yang majemuk, baik secara horizontal maupun vertikal. 

 

Secara horizontal ditandai dengan kenyataan bahwa adanya kesatuan- 

kesatuan etnitas yang didasari perbedaan suku bangsa, adat, agama, bahasa, 

dan   ciri-ciri   kedaerahan   lainnya.   Sedangkan   secara   vertikal   ditandai 

perbedaan-perbedaan sosial yang cukup tajam. Perbedaan-perbedaan tersebut 

jika tidak dijembatani oleh pemerintah daerah setempat pada situasi tertentu 

dapat menimbulkan konflik.
3
 

 
 

Konflik merupakan suatu peristiwa yang sangat mungkin terjadi dalam 

hubungan  interaksi  antar  individu  atau  antar  kelompok  individu  setiap 

individu pada dasarnya mempunyai potensi konflik dalam bawah sadarnya. 

Potensi  konflik  tersebut  akan  menjadi  tindakan  konflik  apabila  situasi 

memungkinkan.    Konflik    biasanya    terjadi    karena    adanya    perbedaan 
 

2
Mursyid Ali (ed.), “Pengantar”, Pemetaan Kerukunan Kehidupan Beragama di Berbagai 

Daerah di Indonesia (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2009), vii. 
3
Darman  Siregar,  “Peta  Daerah  Konflik  di   Indonesia:  Akar  Masalah  dan  Pola 

Menaggulangi”, Jurnal Harmoni I, No. 3, (Juli-September 2003), 3.



3  
 
 
 

 

kepentingan. Dalam setiap peristiwa konflik selalu terbentuk polarisasi pihak- 

pihak yang berkonflik. Namun, tidak selamanya konflik itu bernilai negatif
4
. 

Karena konflik juga dapat menciptakan tatanan sosial yang lebih baik jika 

berlangsung secara terkendali.
5
 

 

Nampaknya  kerusuhan  atau  konflik  sosial  memang  telah  menjadi 

gejala yang umum bagi perjalanan hidup bangsa Indonesia. Dari tahun 1995 

tercatat terjadi beberapa peristiwa kerusuhan baik yang bernuansa agama 

maupun sosial, seperti di Purwakarta (31 Oktober 2 November 1995), 

Pekalongan  (24  November  1995),  Jakarta  (27  Juli  1996),  Situbondo  (10 

Oktober tahun 1996), Tasikmalaya (26 Desember 1996), Sanggau Ledo (30 

 
Desember 2 Januari 1997), Tanah Abang  (28 Januari 1997), dan 

Rengasdengklok (31 Januari 1997), Karawang tahun 1997 dan Mei 1998 yang 

terkenal dengan nama „Tragedi  Mei‟  di Jakarta, Solo, Surabaya, Palembang 

dan Medan serta kerusuhan-kerusuhan lainnya.
6

 

 

Banjarmasin merupakan salah satu kota di  Indonesia  yang terkenal 

dengan masyarakat yang harmoni, rukun dan religius ini pun tidak luput dari 

yang namanya konflik atau kerusuhan. Selain terkenal dengan julukan „Kota 

Seribu Sungai‟, Kota Banjarmasin ini juga terkenal dengan sebutan „Kota 

Langgar‟ dengan banyaknya bangunan rumah ibadah berupa masjid, langgar 

 
4
Menurut Pendekatan Fungisonal, konflik tidak selalu bersifat negatif, tetapi juga dapat 

bersifat positif. Adanya konflik dengan kelompok eksternal dapat berfungsi meredam konflik 

internal. Konflik dengan pihak luar dapat menggalang rasa persatuan kelompok identitas dan 

solidaritas kelompok menjadi kuat. Hubungan antar anggota kelompok menjadi semakin erat. 

Dengan demikian kelestarian kelompok dapat terjaga. 
5
Gunawan Sumodiningrat dan Ari Wulandari, Revolusi Mental: Pembentukan Karakter 

Bangsa Indonesia (Yogyakarta: Media Pressindo, 2015), 131. 
6
Hairus Salim HS dan Andi Achdian, Amuk Banjarmasin (Jakarta: Yayasan Lembaga 

Bantuan Hukum Indonesia (YLBHI), 1997), 7.
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(surau) yang sangat mudah ditemui, TPA, sarana pendidikan yang berbasis 

pondok pesantren yang telah ada sejak lama hingga sekarang, majelis-majelis 

ta‟lim serta  banyaknya  “Tuan  Guru”
7
yang  dihormati  turut  pula  mewarnai 

kehidupan keagamaan masyarakat Banjar. Salah satu penyebar agama Islam di 

Kalimantan Selatan adalah Syeikh Muhammad Arsyad Al-Banjari yang 

terkenal sebagai pengarang Kitab Sabilal Muhtadin dan Syeikh  Muhammad 

Nafis Al-Banjari dengan karyanya Kitab Durr Al-Nafis yang masih dibaca 

hingga sekarang. Selain itu ada pula para habaib dan datu-datu yang terkenal 

seperti Datu Abulung, Datu Nuraya, Datu Sanggul dan datu-datu lainnya yang 

turut mewarnai penyebaran Islam di wilayah tersebut. 
 
 

Pada waktu menjelang pemilu pada tahun 1997 bermula dari reaksi 

terhadap  “gangguan”  shalat  Jum‟at di  Masjid  Noor  dari  para  simpatisan 

Golkar yang sedang berkampanye ketika itu, tampaknya menjadi “pemicu” 

peristiwa kerusuhan di Banjarmasin. Kemarahan massa di beberapa tempat 

yang  merasa  shalat  Juma‟atnya  terganggu  geram  dengan  tingkah  laku 

beberapa simpatisan Golkar. Kejengkelan merata inilah yang mereka rasakan 

dan membuat massa kemudian datang secara bergelombang. Dan jika diamati 

dari  satu  sisi  kejadian  inilah  yang  menjadi  salah  satu  faktor  penyebab 

pecahnya konflik pada 23 Mei 1997 yang dikenal dengan sebutan “Jum‟at 

Kelabu” atau “Jum‟at Membara”.
8
 

 
 
 
 
 

 
7
Sebutan orang Banjar untuk orang yang ahli dalam agama Islam. Istilah ini seperti 

sebutan kyai bagi orang Jawa. 
8
Departemen Agama RI, Konflik Sosial Bernuansa Agama di Indonesia, 12.
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Pada hari itu Banjarmasin dilanda kerusuhan massal, menyusul 

kampanye Partai Golkar pada hari terakhir putaran kampanye menjelang 

pemilu  tahun 1997.  Dilihat  dari  skala kerusuhan  dan  jumlah korban  serta 

kerugiannya, peristiwa itu termasuk salah satu yang terbesar dalam sejarah 

Orde Baru. Namun akibat ketertutupan pemerintah, tidak ada laporan 

akurasinya data yang bisa dipercaya penuh, mengenai apa yang sesungguhnya 

terjadi  dilapangan  pada  waktu  itu.  Dibandingkan  dengan  skalanya,  berita- 

berita pers sangat terbatas dan tidak sebanding dalam pemberitaan di media.
9

 

 
 

Korban tewas pada kerusuhan ini mencapai 320 orang dan banyak pula 

yang menderita luka parah. Selain korban meninggal ada sebanyak 199 korban 

yang belum ditemukan dan dinyatakan hilang. Dalam konflik ini, kerugian 

materi juga tidak kalah banyak seperti ratusan rumah dibakar, gedung-gedung 

pemerintahan  seperti  Gedung  PLN  cabang  Banjarmasin,  Kantor  Kanwil 

Depsos Kalimantan Selatan, Kantor PDAM, Kantor Pegadaian, BDN, Bank 

BRI, Bank Lippo, Bank Danamon, Panti, Gereja Protestan HKBP, Sekolah, 

Gereja  Katolik,  Hotel,  Swalayan,  Apotek,  Rumah  Jompo,  sarana  hiburan, 

mobil dan sepeda motor yang dibakar dan hancur hancur dirusak massa.
10

 

 
 

Dari jumlah korban jiwa dan kerugian fisik, peristiwa “Jumat Kelabu” 

adalah yang terbesar di Indonesia pada waktu itu. Sebelumnya, beberapa 

wilayah  sudah digoncang oleh kerusuhan  yang  bernuansa SARA.  Namun, 

peristiwa  “Jumat  Kelabu”  yang  sempat  menarik  perhatian  nasional  dan 

internasional ini segera terlupakan dan seperti dianggap tidak ada. Ini karena 
 

9Hairus Salim HS danAndi Achdian, Amuk Banjarmasin, 41 dan 44. 
10

Departemen Agama RI, Konflik Sosial Bernuansa Agama di Indonesia, 16-17.
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pertama, peristiwa itu dianggap sebagai musibah biasa saja. Masih kuatnya 

represi membuat sebagian besar saksi mata tidak berani buka mulut, bahkan 

untuk melaporkan anggota keluarga yang hilang pun mereka takut. Lebih- 

lebih ketika itu ada stigma yang kuat bahwa mereka yang terlibat dalam 

peristiwa itu adalah “para perusuh”. Demikianlah, peristiwa itu dibenak 

masyarakat  seperti  ingin  segera  dilupakan  dan  menjadi  berbahaya  untuk 

diingat. 

 

Kedua, setahun setelah peristiwa itu, dan rupanya inilah ujung dari 

berbagai rentetan kerusuhan di berbagai kota di Indonesia itu terjadi reformasi 

yang memakzulkan rezim Presiden Soeharto. Peristiwa reformasi yang skala 

dan dampaknya memang lebih besar ini, akhirnya menutup habis ingatan akan 

peristiwa kerusuhan sosial yang terjadi di berbagai daerah, termasuk peristiwa 

“Jumat Kelabu”, fokus perhatian kemudian beralih ke pentas nasional. 

 

Bagaimanapun juga peristiwa itu pernah terjadi, tidak bisa dilupakan 

begitu saja dan harus menjadi pelajaran. Meledaknya kerusuhan di Kota 

Banjarmasin sebagai situs kerusuhan tentu juga didukung oleh keadaan sosial 

yang tidak kondusif. Bagaimana mungkin dalam waktu yang sedemikian 

singkat terjadi kerusuhan yang demikian massif, dengan seratus lebih korban, 

jika  akar-akar  kerusuhan  yang  bersifat  sosial-politik  tidak  mendukungnya. 

Jadi, jika akar-akar kerusuhan sosial ini tidak diperbaiki, bukan tidak mungkin 

suatu saat kerusuhan yang kurang lebih sama akan terulang. Hal ini terutama
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di saat-saat transisi dan peralihan kekuasaan politik, ketika keadaan keamanan 

tidak stabil dan ekonomi demikian sulit.
11

 

 

Cerita tentang kerusuhan “Jum‟at Kelabu” di Banjarmasin ini, 

menggambarkan salah satu dari serentetan konflik diberbagai daerah di 

Indonesia yang terjadi. Isu yang menonjol dalam cerita ini sebenarnya adalah 

kerusuhan yang berakar pada kekecewaan masyarakat pada prestasi kerja 

politik dan ekonomi Orde Baru selama ini. Dengan kata lain, kerusuhan itu 

merupakan akibat dari reaksi masyarakat terhadap kekerasan  yang mereka 

alami selama ini.
12  

Namun, kerusuhan atau konflik yang terjadi juga mampu 

 
menghasilkan   dua   dampak   sekaligus   yaitu   konstruktif   dan   deskruktif. 

Sehingga tidak selamanya negatif jika kiranya dilakukan penaganan yang tepat 

terhadap konflik. 

 

Kerusuhan yang terjadi di Kalimantan Selatan khususnya Kota 

Banjarmasin ini, boleh dikata mengejutkan karena terjadi di kota yang selama 

ini digambarkan rukun, harmoni, religius dan kaya akan budaya lokal (local 

wisdom) masih terjaga hingga sekarang. Dimana masyarakatnya hidup 

berdampingan secara damai. Beberapa kecenderungan konflik rasial, sektarian 

dan lainnya hampir tidak dikenal di kota ini. Adanya peristiwa kerusuhan ini 

melahirkan ketidakpercayaan dan tanda tanya besar mengapa peristiwa itu bisa 

terjadi pada masyarakat Banjar dan yang sangat jauh dari nilai budaya Banjar. 
 
 

 
11

Hairus     Salim     HS,     “10     Tahun     Amuk     “Jum‟at     Kelabu     dan     Munir”. 

https://haisa.wordpress.com/2007/05/23/10-tahun-amuk-jumat-kelabu-dan-munir/#comment-345. 

Diakses tanggal 11 November 2015. 
12

Mohtar Mas‟oed, „Pengantar‟ Kekerasan? Siapa Melakukan Tindak Kekerasan?, Hairus 
Salim HS dan Andi Achdian, Amuk Banjarmasin, ix.
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Ini mengisyaratkan bahwa situasi yang damai belum tentu tidak mengandung 

konflik. 

 

Selanjutnya, meskipun telah 19 tahun lebih tragedi ini berlalu, namun 

masih ada trauma mendalam yang dialami oleh sebagian masyarakat 

Banjarmasin khususnya terhadap kerusuhan tersebut. Ada memori (ingatan) 

yang begitu pahit untuk dikenang, namun sulit dilupakan. Untuk memulihkan 

dan  membangun  kembali  semangat  kehidupan,  ada  berbagai  hal  yang 

dilakukan agar kejadian yang telah melekat diingatan tersebut tidak terulang 

kembali yaitu, dengan membangun ingatan positif, mengambil pelajaran serta 

hikmah dari kejadian tersebut. 

 

Pentingnya  memori  (mengingat  dan  melupakan)  menjadi  motor  di 

balik  perkembangan  sosial  baru  yang  memiliki  peran  dan  pengaruh  yang 

sangat penting dalam perubahan dan pemulihan pasca konflik. Penelitian para 

psikolog mendemonstrasikan sejauhmana memori tunduk pada perubahan 

seiring waktu dan manipulasi (diri), isu-isu yang menjadi kontroversial secara 

politik melalui memori dapat “terpulihkan”. Sementara itu, sejarawan dan 

ilmuwan sosial yang mempelajari praktek-praktek memori abad ke-20 

memperhalus  pemahaman  Maurice  Halbwachs  bahwa  terdapat  hubungan 

antara diskursus, praktek, ekspektasi sosial yang berubah dan cara individu 

mengingat masa lalu. 

 

Dalam hal ini, memori masa silam mengenai konflik dari berbagai 

kalangan yang terlibat dibangun kembali dengan berbagai cara sebagai jalan 

evaluasi agar konflik yang serupa ataupun yang berbeda tidak terjadi lagi.
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Karena memori kolektif ini akan tetap ada dan diwariskan dari generasi ke 

generasi berikutnya, meskipun waktu telah berubah dan tradisi telah 

menghilang. Oleh karenanya, peran para elemen-elemen masyarakat sangat 

berpengaruh serta masyarakat secara luas juga memiliki kontribusi yang besar 

dalam menciptakan memori positif dan perdamaian dimasa depan. Memori 

kolektif akan konflik tersebut diharapkan dapat berperan sebagai fasilitator 

perdamaian dalam menyembuhkan luka konflik yang terlajur tergores di hati 

dan kehidupan masyarakat Kota Banjarmasin. 

 

Berdasarkan pemaparan singkat diatas, penelitian ini berupaya untuk 

mengetahui sejauhmana memori kolektif berperan dalam menjaga dan 

menciptakan perdamaian melalui aksi menghadirkan kembali memori 

kerusuhan oleh elemen masyarakat, serta pandangan masyarakat atas memori 

yang dihadirkan kembali (baik positif maupun negatif) dimasa sekarang. 

Apakah benar memori masa silam mampu menjadi instrumentalisasi bagi 

perubahan   kehidupan   masyarakat   kedepannya   atau   justru   sebaliknya 

membawa  dampak  dan  trauma  buruk  yang  berkepanjangan.  Beberapa  hal 

inilah yang menurut penulis sangat menarik untuk diteliti. 

 

B.  Rumusan Masalah 
 
 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dan untuk lebih 

terfokusnya pembahasan yang akan dilakukan maka penulis merumuskan 

batasan-batasan permasalahan sebagai berikut:
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1.   Bagaimana  kronologi  peristiwa  kerusuhan  “Jum‟at  Kelabu”  di  Kota 

 
Banjarmasin tahun 1997? 

 
 

2. Bagaimana bentuk memori kolektif kerusuhan yang dibangun elemen- 

elemen masyarakat sebagai alat untuk menjaga peace building pasca 

kerusuhan di Kota Banjarmasin? 

 

3.   Bagaimana   pandangan   elemen-elemen   masyarakat   terhadap   memori 

kolektif yang dihadirkan kembali dalam upaya membangun peace building 

di masa kini? 

 

C.  Tujuan dan Signifikansi 
 
 

1.   Tujuan Penelitian 
 
 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
 
 

a.   Untuk   mengetahui   peristiwa   dan   kronologi   kerusuhan   “Jum‟at 

 
Kelabu” di Kota Banjarmasin. 

 
 

b.   Untuk mengetahui bentuk memori kolektif kerusuhan yang di bangun 

elemen-elemen masyarakat sebagai alat untuk menjaga peace building 

pasca kerusuhan di Kota Banjarmasin. 

 

c. Untuk   mengetahui   pandangan   elemen-elemen   masyarakat 

(Mahasisawa, LSM, Media dan Masyarakat) dalam menggunakan 

memori kolektif untuk membangun peace building. 

 

2.   Signifikansi Penelitian 
 
 

Dari signifikansi tersebut nantinya diharapkan:



11  
 
 
 

 

a.   Secara Teoritis 
 
 

1)  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

khasanah keilmuan khususnya di bidang penelitian konflik dan 

rekonsiliasi perdamaian, dan sekaligus sebagai bahan informasi dan 

referensi tambahan bagi pihak-pihak yang memerlukan. 

 

2)  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

bagi pengembangan kajian keilmuan tentang persoalan konflik dan 

model-model resolusi konflik yang ditawarkan serta upaya-upaya 

damai yang dilakukan untuk mereduksi semakin meluasnya konflik 

dalam kehidupan masyarakat. 

 

b.   Secara Praktis 
 
 

1)  Menemukan  jawaban  atas  persoalan-persoalan  (problem  solving) 

atas konflik yang terjadi guna membangun kembali semangat 

persaudaraan dan kerjasama ditengah putusnya hubungan antar 

sesama warga yang terlibat konflik. 

 

2)  Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

evaluasi untuk mengatasi konflik, menciptakan perdamaian dan 

kerukunan antar sesama apapun latarbelakangnya. 

 

3)  Dan penelitian ini juga diharapkan menjadi sumbangan pemikiran, 

sebagai salah satu acuan evaluasi bagi pemerintah dan masyarakat 

untuk menemukan model-model dalam resolusi konflik sekaligus 

sebagai bahan refleksi bagi semua pihak yang untuk terus-menerus
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melakukan terobosan keilmuan guna mengambil peran dalam setiap 

penyelesaian konflik yang terjadi. 

 

4)  Sebagai  bahan  perbandingan  bagi  peneliti  lainnya  yang  ingin 

meneliti kembali permasalahan ini, dengan fokus pembahasan yang 

berbeda. 

 

D.  Kajian Pustaka 
 
 

Dalam kajian pustaka ini peneliti akan melihat sejauhmana masalah ini 

pernah ditulis oleh orang lain dan juga untuk menunjukkan bahwa belum ada 

secara spesifik penelitian yang mengkaji tema yang sama dengan yang 

penelitian ini. Disini peneliti akan memaparkan beberapa bahasan, buku dan 

penelitian  yang  berkenaan  dengan  kerusuhan  “Jum‟at Kelabu”  dan  teori 

memori kolektif. 

 

Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Titik  Suwariyati  “Konflik-Konflik 

Sosial Bernuansa Agama di Berbagai Komunitas: Kasus Kerusuhan Sosial di 

Banjarmasin 1997”, yang diterbitkan pada tahun 2003 oleh Departemen 

Agama  RI,  dalam  sebuah  buku  yang  berjudul  Konflik  Sosial  Bernuansa 

Agama   di   Indonesia,   Badan   Litbang   Agama   dan   Diklat   Keagamaan, 

Puslitbang Kehidupan Beragama, Bagian Proyek Peningkatan Kerukunan 

Hidup Umat Beragama. Dalam tulisan ini, memaparkan bagaimana kronologis 

singkat  kerusuhan  “Jum‟at  Kelabu”  bisa  terjadi  antara partai  politik  yang 

membawa   simbol-simbol   agama   hingga   memakan   banyak   korban   dan 

kerugian. Ia menyatakan bahwa kerusuhan yang terjadi adalah suatu skenario
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yang dibuat oleh pihak tertentu. Dalam upaya rehabilitasi dan pencegahan 

konflik maka Departemen Agama Provinsi Kalimantan Selatan mengadakan 

dialog antar umat beragama ketika itu. 

 

Selain itu, ada beberapa tesis seperti yang ditulis oleh saudari Evelyn 

Widjaja dari Program Studi Ilmu Sastra, meneliti mengenai “Memori Kolektif 

Kota Jakarta dalam Restoran Cina” penelitian menekankan pada memori 

kolektif Kota Jakarta yang direpresentasikan dalam restoran Cina. Penelitian 

ini  bertujuan  mendokumentasikan  memori  kolektif  dari  restoran  Cina  di 

Jakarta yang mulai berdiri dalam kurun waktu tahun 1930-1950an dan 

menelaah representasi praktik kultural yang terjadi serta tarik-menarik 

kepentingan didalamnya. Sumber data dalam penelitian ini adalah pemilik dan 

pengelola restoran Cina. Kerangka berpikir yang melandasi penelitian adalah 

kajian  memori  kultural  (cultural  memory  studies).  Landasan  metodologi 

adalah pendekatan Cultural Studies, yaitu pendekatan etnografi. Hasil 

penelitian  menunjukkan  bahwa  restoran  Cina  memegang  peranan  dalam 

pembentukan memori kolektif Kota Jakarta.
13

 

 
 

Dan  juga  tesis  Kasimanuddin  Ismain,  mahasiswa  Program 

Pascasarjana   Universitas   Sebelas   Maret   Surakarta,   tahun   2010   yang 

melakukan penelitian mengenai“Klarifikasi Nilai Pendidikan Sejarah Festival 

Malang Tempo Doeloe untuk Menumbuhkan Identitas Kolektif (Studi Kasus 

pada  Mahasiswa  Pendidikan  Sejarah  Universitas  Negeri  Malang)”.Yang 

mana  nilai-nilai  modernisasi  dan  globalisasi  yang  tidak  sesuai  dengan 
 

13
https://www.academia.edu/7440673/Digital_133634-T_27882-Memori_kolektif- 

Abstrak. Diakses tanggal 04 April 2016.

https://www.academia.edu/7440673/Digital_133634-T_27882-Memori_kolektif-Abstrak
https://www.academia.edu/7440673/Digital_133634-T_27882-Memori_kolektif-Abstrak
https://www.academia.edu/7440673/Digital_133634-T_27882-Memori_kolektif-Abstrak
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kepribadian bangsa, menimbulkan berbagai fenomena demoralisasi, 

dehumanisasi dan depersonalisasi, yang memudarkan identitas kolektif 

generasi muda. Perlu penumbuhan identitas kolektif berbasis nilai-nilai 

pendidikan yang bersumber dari sejarah lokal. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan secara rinci dan mendalam mengenai partisipasi, persepsi 

dan klarifikasi nilai pendidikan sejarah mahasiswa Pendidikan Sejarah 

Universitas Negeri Malang dari Festival Malang Tempo Doeloe. 

 

Simpulan penelitian ini meliputi beberapa hal. Latar belakang 

penyelenggaraan Festival Malang Tempo Doeloe adalah rendahnya apresiasi 

generasi muda terhadap sejarah dan budaya Malang. Festival bertujuan 

menyebarluaskan kepemilikan memori kolektif sejarah Malang agar tumbuh 

kepedulian terhadap masa depan kotanya. Mahasiswa Pendidikan Sejarah 

berpartisipasi secara individual/kelompok dalam bentuk pengamatan dan 

penilaian festival, lepas dari ikatan primordial. Lewat partisipasinya diperoleh 

memori kolektif dan konstruksi persepsi. Persepsi mahasiswa Pendidikan 

Sejarah terhadap sejarah lokal Malang dalam festival pada umumnya 

konstruktif, tetapi festival dipersepsikan sebagai wadah pendidikan dan wadah 

kegiatan  ekonomi-komersial.  Festival  tersebut  belum  sepenuhnya  efektif 

karena lebih dominannya dimensi ekonomi dalam festival dari pada 

kesejarahan.
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Selanjutnya adalah buku yang berjudul Amuk Banjarmasin
14 

yang 

diterbitkan  pada  tahun  1997  oleh  Yayasan   Lembaga  Bantuan  Hukum 

(YLBHI) yang berisi penelitian kehidupan masyarakat Banjarmasin kala itu 

hingga tragedi kerusuhan “Jum‟at Kelabu”, bagaimana kronologi kerusuhan 

ini pecah hingga menelan banyaknya korban jiwa serta faktor-faktor  yang 

melatarbelakangi kerusuhan ini terjadi. Dalam buku ini, banyak menceritakan 

bagaimana Kota Banjarmasin yang begitu damai bisa mengalami kerusuhan 

yang  skala  cukup  besar  serta  berbagai  pendapat  dari  keluarga  korban 

kerusuhan yang tidak jelas bagaimana nasibnya. 

 

Dalam buku “How Societies Remember” Paul Connerton, menjelaskan 

tentang unsur-unsur ingatan masyarakat dan kelompok sosial serta bentuk 

aktivitas  yang  menghadirkan  kembali  ingatan  tersebut  melalui  sesuatu  hal 

yang baru. Sebelum pengalaman yang bersifat tunggal tersebut hadir, pikiran 

kita sudah cenderung memiliki pandangan secara garis besar terhadap 

pengalaman.   Dengan   membayangkan   bagaimana   awal   sejarah   seperti, 

imajinasi  peristiwa  Revolusi  Perancis  tersebut  pecah  dan  menjadi  ingatan 

dalam sejarah dan kini peristiwa tersebut diasumsikan bagaikan sebuah mitos 

modern. Semua refleksi atas sejarah di benua Eropa sepanjang abad ke-19 

terlihat dibalik peristiwa tersebut hingga saat revolusi. Sejak akhir abad 19 

tersebut, hanyalah tinggal sebuah mitos revolusi saja. Hingga pada awal tahun 

1798,  Kant  mengatakan  bahwa  fenomena  semacam  ini  tidak  pernah  bisa 

 
dilupakan. 

 
 
 

14
Lihat Hairus Salim HS dan Andi Achdian, Amuk Banjarmasin.
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Hasil ingatan dapat dioperasikan dalam banyak cara, secara eksplisit 

dan implisit, dan di berbagai tingkatan yang berbeda dari pengalaman. Ingatan 

bekerja  di  dua  wilayah  yang  berbeda  dari  kegiatan  sosial:  dalam upacara 

peringatan dan  praktek  tubuh.  Pusat  studi  memori  seperti  yang  dipahami 

dalam psikoanalisis adalah perbedaan antara dua cara yang kontras membawa 

masa  lalu  ke  masa  kini.  Memerankan  dan  mengingat. Memerankan  terdiri 

dalam jenis tindakan, dimana subjek dalam cengkeraman keinginan berada 

dibawah sadar dan fantasi, dihidupkan kembali di masa kini dengan kesan 

kedekatan yang diperkuat dengan penolakan atas ketidakmampuan untuk 

mengakui  asal  mereka.  Adanya  pengulangan  pengalaman  lama,   paksaan 

untuk mengulang telah menggantikan kapasitas untuk mengingat. Dalam 

Psikoanalisis juga telah mempelajari memori pribadi dalam perjalanan 

menyelidiki  sejarah  kehidupan  individu,  sedangkan  psikolog  telah 

mempelajari memori kognitif dalam perjalanan menyelidiki kerja jiwa secara 

universal.
15

 

 
 

Lain dari pada itu, Alon Confino dalam AHR Forum “Collective 

Memory and Culture History: Problems of Method” membahas lebih jauh 

mengenai memori. Dimana konsep budaya menjadi petunjuk arah bagi para 

sejarawan untuk membuat interpretasi, penjelasan, dan metode. Dan gagasan 

“memori” digunakan dalam berbagai tingkatan, gagasan memori lebih terlatih 

dari berteori, digunakan untuk menunjukkan hal yang sangat berbeda. Cara 

dimana orang membangun rasa masa lalu, digunakan untuk mengeksplorasi, 
 

 
15

Paul Connerton, How  Societies Remember (Australia: Cambridge University Press, 

1989), pdf.
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ingatan orang-orang yang benar-benar mengalami peristiwa tertentu, seperti 

memori korban Holocaust. Selain itu, untuk menunjukkan representasi dari 

masa lalu dan pembuatan menjadi pengetahuan budaya yang dimiliki oleh 

generasi-generasi sekarang dibutuhkan “kendaraan memori/instrumen” seperti 

buku,   film,   museum,   peringatan,   dan   lain-lain.   Istilah   “memori”   juga 

dikatakan dapat berguna dalam mengartikulasikan hubungan antara budaya, 

sosial, dan politik, antara representasi dan pengalaman sosial. 

 

Sedangkan dalam tulisan ini, membahas tentang studi memori dengan 

mengaitkannya dengan dua badan kerja: sejarah mentalities dan karya seorang 

cendekiawan Eropa pada tahun 1920 yang pertama menggunakan konsep 

ingatan kolektif yaitu, Aby Warburg seorang seniman terkenal dan sejarawan 

budaya. Dengan melihatnya sebagai inspirasi untuk berpikir tentang gagasan 

memori, membangun hubungan baru, menyarankan strategi baru. Tentu saja, 

ada bagian lain dari pekerjaan yang dapat menerangi sejarah memori seperti 

metode yang ada dalam studi memori, yang ada hubungannya antara sejarah 

memori   dari mentalites dan   Warburg   serta   menganalisis   metode   yang 

digunakan.
16

 

 
 

Ada pula narasi kenangan peristiwa yang berkaitan dengan disintegrasi 

Yugoslavia yang ditulis oleh Marza Kuzmanic. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan   psikologis   sosial   dan   mengeksplorasi   perbedaan   kelompok 

generasi dan etnis dalam kenangan kolektif, representasi sosial dan identitas 

sosial  masyarakat  yang  tinggal  di  Slovenia.  Ini  merupakan  langkah  awal 
 

16
Alon Confino dalam AHR Forum “Collective Meory and Cultur History: Problems of 

Method”, pdf.
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dalam memetakan perbedaan kenangan kolektif, representasi dan identitas dari 

Slovenia dan mantan bangsa Yugoslavia lainnya  yang sekarang tinggal di 

Slovenia dalam kaitannya dengan beberapa peristiwa besar baru-baru ini, yaitu 

sejarah dan politik (kematian Tito, perang di Slovenia, Bosnia dan Kroasia, 

awal   perang   dan   pencapaian   kemerdekaan   Slovenia).   Delapan   belas 

wawancara semi-terstruktur dengan anggota tiga komunitas etnis (Bosniac dan 

Serbia minoritas dan mayoritas Slovenia) dilakukan dan digunakan analisis 

kualitatif. Temuan ini dibahas dalam dua bagian,pada bagian pertama 

menggambarkan interpretasi perebutan atas federasi, sedangkan bagian kedua 

membahas perubahan kompleks dalam identifikasi yang terjadi selama transisi 

dalam konteks Slovenia.
17

 

 
 

Selanjutnya makalah yang ditulis oleh Luca Andrelini, Dino Gerardi 

dan Roger Lugonoff membahas model keseimbangan memori sosial 

“Perwakilan keyakinan masyarakat tentang masa lalu”. Mereka menunjukkan 

bahwa memori sosial yang salah adalah bahan utama dalam menciptakan dan 

melanggengkan konflik deskruktif. Mereka menganalisis model terbatas- 

cakrawala dimana kedua negara menghadapi off setiap periode dalam 

permainan konflik ditandai dengan kemungkinan saling merusak “semua 

perang keluar”  yang menghasilkan konsekuensi bencana bagi kedua belah 

pihak. Setiap individu yang peduli tentang individu masa depan di negara 

yang sama, dan dapat berkomunikasi dengan generasi berikutnya senegara 
 
 

 
17

Marja Kuzumanic, Collective Memory and  Social Identity: A  Social  Psychological 

Exploration of the Memories of the Disintegration of Former Yugoslavia (Psiholoskaobzorja/ 

Horizons of Psychology, 2008), pdf.
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mereka menggunakan pesan pribadi. Memori sosial didasarkan pada pesan- 

pesan ini, dan bukti fisik “urutan sinyal publik tidak sempurna informatif 

perilaku masa lalu”. 

 

Dalam konstruksi makalah ini memberikan pernyatakan bahwa, setiap 

generasi baru “mengulangi kesalahan” dari pendahulunya, yang mengarah ke 

siklus tak berujung perilaku destruktif. Dan mereka menemukan pula bahwa 

menurunkan kualitas informasi bahwa individu memiliki tentang keputusan 

saat ini mungkin “meningkatkan” memori sosial. 

 

Makalah ini mencoba untuk memperluas cara yang dapat 

mengakomodasi  peran  memori  sosial  dalam  konflik.  Hasil  utama 

menunjukkan bahwa jika setiap pengambil keputusan individu cenderung 

cukup khawatir tentang masa depan, maka ada keseimbangan berurutan di 

permainan konflik dengan sifat sebagai berikut: (1) Semua tahu perang terjadi 

dengan  frekuensi  sewenang-wenang  yang tinggi.  (2)  Bukti  fisik  diabaikan 

yaitu, tidak ada keyakinan atau tindakan kondisi pada bukti dari masa lalu. (3) 

Memori sosial berikut sejarah kontrafaktual mungkin salah.
18

 

 
 

Berdasarkan  telaah  pustaka  diatas,  tidak  terdapat  kesamaan  pada 

peneliti sebelumnya. Hal ini disebabkan peneliti mengambil objek, dan isu 

yang diangkat adalah berbeda. Dan penelitian mengenai bagaimana memori 

atau kenangan mengenai konflik masa silam menjadi salah satu model resolusi 

konflik di masyarakat  Kota Banjarmasin, dampak  yang ditimbulkan pasca 
 
 

 
18

Luca  Andrelini,  Dino  Gerardidan  Roger  Lugonoff,  Social  Memory,  Afidenct,  and 

Conflict (June, 2009), pdf.
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konflik dan perdamainan atas kerusuhan, peran elemen-elemen masyarakat 

dalam membangun damai tersebut untuk sejauh ini belum ada yang pernah 

meneliti secara lebih spesifik. 

 

E.  Kerangka Teori 
 
 

Setelah peneliti melakukan tinjauan pustaka maka langkah selanjutnya 

adalah menemukan kerangka teoritik sebagai dasar pijakan dalam penelitian 

ini dan kerangka konseptual mutlak diperlukan dalam rangka membantu 

menjelaskan fenomena tersebut beserta implikasi maupun signifikansinya. 

Kerangka teoritik juga bisa dijadikan instrumen untuk mengurai masalah 

sekaligus sebagai pisau analisis dalam menemukan jawaban dari masalah yang 

berkaitan   dengan   kasus   “Jum‟at  Kelabu”   serta   model   resolusi   yang 

ditawarkan. 

 

Teori yang peneliti gunakan dalam mengurai peran memori kolektif 

dalam kasus “Jum‟at Kelabu” adalah teori dari Maurice Halbwachs tentang 

collective memory dan teori struktural fungsional dari Talcott Parsons. Kedua 

teori tersebut digunakan untuk melihat bagaimana peran dari elemen-elemen 

masyarakat dari segi perilaku dalam membangun memori kolektif. Sehingga 

digunakan teori struktural fungsional dan teori memori kolektif agar nantinya 

didapatkan hasil berupa peran memori kolektif dalam peace building pada 

kerusuhan  di  Kota  Banjarmasin  tahun  1997  di  masa  sekarang.  Namun, 

sebelum menjabarkan mengenai teori inti tersebut, peneliti akan menjelaskan 

definisi konflik dan peace building terlebih dahulu sebagai pengantar dalam 

kerangka teori.
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1.  Konflik 
 
 

Teori konflik sangat perlu bagi studi pembangunan sebagaimana ia 

bagi studi perdamaian. Membangun berarti menciptakan. Di dalam setiap 

konflik  terdapat  kontradiksi,  sesuatu  yang  menghalangi  sesuatu  yang 

lain.
19  

Konflik merupakan realitas normal yang terjadi dalam hubungan 

sosial. Sebab menurut Johan Galtung pada hakikatnya berbagai individu, 

kelompok dan organisasi membawa kepentingannya masing-masing dalam 

interaksi sosial.
20 

Dalam masyarakat itu mengandung kekerasan, kekerasan 

tersebut dapat berbentuk fisik maupun simbolik. Ia dapat diterima atau 

diderita. Ia tampak dalam bentuk konstruksi, reproduksi atau transformasi 

dalam  hubungannya  dengan  hubungan  sosial.  Thomas  Hobbes 

beranggapan bahwa manusia merupakan makhluk yang dikuasai oleh 

dorongan-dorongan irrasional dan anarkistis serta mekanistis yang saling 

mengiri dan membenci sehingga menjadi kasar, jahat, buas dan pendek 

pikir.
21

 

 

Konflik berasal dari kata kerja latin „configure‟ yang berarti saling 

memukul, dan dalam bahasa Inggris „conflict‟. Dalam Kamus Umum 

Bahasa  Indonesia  „konflik‟ berarti  percekcokan,  benturan,  perselisihan, 

dan  pertentangan.
22   

Sedangkan  definisi  „konflik‟ salah  satunya  adalah 
 

 
 
 

19
Johan Galtung, “Peace by  Peaceful Means: Peace and Conflict, Development and 

Civilization”, diterj: Asnawi dan Saefuddin, Studi Perdamaian: Perdamaian dan Konflik, 

Pembangunan dan Peradaban (Surabaya: Pustaka Eureka, 2003), 157. 
20Ibid., hlm. 161. 
21Abdul Qadir Shaleh, Agama Kekerasan (Yogyakarta: Prismasophie, 2003), 57. 
22

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Agama dan Kebudayaan, 
Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 221.
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adanya hubungan pertentangan antara dua pihak atau lebih (individu atau 

kelompok)  yang  memiliki  atau  yang  merasa  memiliki  sarana-sarana 

tertentu namun diliputi pemikiran, perasaan atau perbuatan yang tak 

sejalan.
23

 

 

Dalam hal ini pertentangan atau konflik dapat terjadi akibat adanya 

perbedaan dalam memahami, berpendapat, cara pandangan, nilai, cita-cita, 

keinginan, kebutuhan, perasaan, kepentingan, kelakuan, atau kebiasaan 

dalam bidang sosial, budaya, ekonomi, politik dan bahkan yang paling 

sensitif lagi adalah agama. Sedangkan dalam pengertian yang umum 

(longgar),   didefinisikan   sebagai   perbedaan   sosio-kultural,   ekonomi, 

politik, dan ideologis di antara berbagai kelompok masyarakat, pada 

dasarnya tak bisa dipisahkan dari hakikat keberadaan manusia dalam 

kehidupan  kolektif.  Apalagi  bangsa  kita  dianugerahi  keanekaragaman 

sosio-kultural yang bahkan sering saling tumpang tindih. Karena itu wajar 

jika bangsa yang heterogen ini menyimpan potensi konflik yang tinggi.
24

 

 
 

2.   Peace Bulding 
 

Agar potensi konflik tidak menjadi kasus konflik maka dalam hal 

ini dibutuhkan yang namanya pengendalian. Pengendalian potensi konflik 

dapat  dilakukan  baik  sebelum  terjadi  kasus  konflik  maupun  setelah 
 

 
 

23
Alo  Liliweri,  Prasangka dan  Konflik: Komunikasi Lintas  Budaya  dan  Masyarakat 

Multikultur (Yogyakarta: LKiS, 2005), 249. 
24

M.   Harun   Alrasyid,   “Wawasan   Kebangsaan   dan   Akar   Konflik Sosial”,   Paper 
dipresentasikan dalam  Pertemuan Nasional  Perencana Pembangunan Sosial  Tingkat   Provinsi 

dalam Upaya Penyelesaian Konflik Sosial dan Pengembangan Program Bencana Sosial, Hotel 

Puncak Inn, Bogor, 5-8 September 2008. https://bangharsyid.wordpress.com/2009/11/09/konflik- 

sosial-seminar/. Diakses tanggal 02 November 2015.

https://bangharsyid.wordpress.com/2009/11/09/konflik-sosial-seminar/
https://bangharsyid.wordpress.com/2009/11/09/konflik-sosial-seminar/
https://bangharsyid.wordpress.com/2009/11/09/konflik-sosial-seminar/
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penyelesaian konflik. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa proses 

konflik-integrasi dalam masyarakat silih berganti. Selain itu, karena sering 

terjadi penyelesaian konflik justru menyisakan konflik lanjutan karena 

prosesnya dianggap kurang memuaskan salah satu atau kedua belah pihak. 

 

Pengendalian sosial adalah proses mengajak atau memaksa anggota 

masyarakat  agar  mematuhi  kaidah-kaidah  dan  nilai-nilai  sosial  yang 

berlaku dengan tujuan untuk mencapai keserasian antara stabilitas dengan 

perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Menurut Johan Galtung ada tiga 

tahap dalam penyelesaian konflik salah satunya yaitu dengan Peace 

Building. Peace Building adalah tindakan untuk mengidentifikasi dan 

mendukung struktur-struktur guna memperkuat perdamaian untuk 

mencegah suatu konflik yang telah didamaikan berubah kembali menjadi 

konflik.
25   

Peace  Building  menurut  Galtung  lebih  menekankan  kepada 

 
proses jangka panjang, penelusuran dan penyelesaian akar konflik, 

mengubah  asumsi-asumsi  yang  kontradiktif,  serta  memperkuat  elemen 

yang  dapat  menghubungkan  pihak-pihak  yang  bertikai  dalam  suatu 

formasi baru demi mencapai perdamaian positif. 

 

Paparan Galtung ini diperkuat Andi Knight, ilmuwan politik 

Kanada, dalam bukunya Building Sustainable Peace yang menyatakan 

bahwa peace building terkait dengan dua hal esensial yaitu dekonstruksi 

struktur kekerasan dan merekonstruksi struktur perdamaian. Strategi peace 

building  memiliki  tahapan-tahapan  waktu  yang  meliputi  short-term  (2 
 

25
M. Mukhsin Jamil, Resolusi Konflik: Model dan Strategi; dalam Mengelola Konflik 

Membangun Damai (Semarang: Wali Songo Media Center, 2007), 34.
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bulan-2 tahun), mid-term (2-5 tahun), long-term (5-10 tahun) serta 

mencakup berbagai dimensi seperti politik, ekonomi, sosial dan 

internasional. Peace Building umumnya dilakukan oleh aktor domestik 

seperti masyarakat, pemerintah, dan lembaga swadaya masyarakat (LSM), 

namun tidak dipungkiri  aktor eksternal seperti organisasi internasional, 

negara donor, dan International Non-Governmental Organizations 

(INGO‟s) memiliki peranan penting dalam memfasilitasi dan mendukung 

upaya  peace  building.
26   

Peace  Building  lahir  setelah  berlangsungnya 

 
konflik. 

 
 

3.   Teori Struktural Fungsional Talcott Parsons 
 
 

Teori struktural fungsional berkaitan erat dengan sebuah struktur 

yang   tercipta   dalam   masyarakat.   Struktural-fungsional,   yang   berarti 

struktur dan fungsi (function). Artinya, manusia memiliki peran dan fungsi 

masing-masing dalam tatanan struktur sosial masyarakat. Teori ini 

menekankan  pada  keteraturan  (order)  dan  mengabaikan  konflik
27   

dan 

perubahan-perubahan  dalam  masyarakat
28

.  Lebih  jelasnya  bahwa,  teori 

 
fungsionalis  ini  memandang  bahwa  masyarakat  sebagai  suatu  sistem 

 
26http://kapotha.blogspot.co.id/2010/11/peacebuilding.html. Diakses pada 24 Juli 2016. 
27

Penganut teori struktural fungsional sering dituduh mengabaikan variabel konflik dan 
perubahan sosial dalam teori-teorinya. Tetapi, penganut teori struktural modern dilengkapi dengan 
konsep-konsep seperti fungsi, disfungsi, fungsi laten, dan keseimbangan telah banyak menjuruskan 
perhatian perhatian para sosiolog kepada persoalan konflik dan perubahan sosial. Menurut mereka 
pemahaman terhadap perubahan sosial membantu penganalisaan struktur sosial. Parsons sebagai 
tokoh fungsional modern berpendirian bahwa orang tidak dapat berharap banyak mempelajari 

perubahan sosial sebelum memahami secara memadai struktur sosial. George Ritzer, Sosiologi 

Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, cet. ke-3 (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), 24- 

25. 
28

Teori  struktural  fungsional tidak  mendorong    orang untuk  mempelajari perubahan. 
Hukum  keberhasilan  dan  perubahan  yang  lamban  dipandang  sebagai  penyimpangan  dan 
pengalaman yang menggoncangkan jiwa. Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial, 
cet. ke-2 (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 125.

http://kapotha.blogspot.co.id/2010/11/peacebuilding.html
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sosial, terdiri dari atas bagian-bagian atau elemen, yang satu dan lainnya 

saling berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan (konsep-konsep 

utamanya adalah: fungsi, disfungsi, fungsi laten, fungsi manifest dan 

keseimbangan (equilibrum).
29 

Jika terjadi konflik, penganut teori ini 

memusatkan perhatiannya kepada masalah bagaimana cara menyelesaikan 

sehingga masyarakat tetap dalam keseimbangan.
30 

Yaitu dengan 

memfokuskan pada mekanisme meningkatkan stabilitas dan keteraturan 

dalam sistem sosial, terutama menyangkut konsep keseimbangan sosial, 

yakni kelangsungan pola-pola sosial.
31

 

 

Pada  pertengahan  1940-an  dan  akhir  1960-an,  fungsionalisme 

struktural  menjadi  perspektif  teoritis  dominan  dalam  sosiologi.  Talcott 

Parsons
32 

adalah tokoh utamanya. Pengaruhnya begitu besar sehingga para 
 

 
 

29Y. Sumandiyo Hadi, Seni dalam Ritual Agama (Yogyakarta: Pustaka, 2006), 57. 
30

George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, 21-22. 
31

Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatan Struktural, cet. 

ke-3 (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 126. 
32

Talcott Parsons lahir di Colorado Spring, Colorado pada tahun 1902 dan wafat di 
Harvard tahun 1927. Dia lahir dalam sebuah keluarga yang memiliki latar belakang yang saleh dan 
intelek. Ayahnya adalah seorang pendeta gereja Kongregasional, seorang profesor dan presiden 
dari sebuah kampus kecil. Parsons mendapat gelar sarjana dari Amherst College tahun 1924 dan 
melanjutkan kuliah pascasarjana di London School of Economics. Pada tahun berikutnya, dia 
pindah ke Heidelberg, Jerman. Max Weber menghabiskan sebagian kariernya di Heidelberg, dan 
meski dia wafat lima tahun sebelum kedatangan Parsons, Weber tetap meninggalkan pengaruh 
mendalam terhadap kampus tersebut. Parsons sangat dipengaruhi oleh karya Weber dan sebagian 
disertasi doktoralnya di Heidelberg membahas karya Weber. 

Salah satu buku karyanya adalah yang berjudul The Structure of Social Action, satu buku 

yang tidak hanya memperkenalkan teoritisi-teoritisi sosial utama semisal Weber kepada sosiolog 

lain, namun juga menjadi dasar bagi pengembangan teori Parsons sendiri. Dan tahun 1950-an dan 

menjelang tahun 1960-an, dengan diterbitkannya buku seperti The Social System pada tahun 1951 

Parsons menjadi tokoh dominan dalam sosiologiAmerika. Tetapi, di akhir 1960-an Parsons 

mendapat   serangan   sayap   radikalsosiologiAmerika   yang   baru   muncul.   Parsons   dinilai 

berpandangan politik konservatif dan teorinya dianggap sangat konservatif dan tidak lebih dari 

sebuah skema kategorisasi yang rumit. Akan tetapi, pada tahun 1980-an timbul kembali perhatian 

terhadap teori Parsons, tidak hanya di Amerika Serikat tetapi juga di seluruh dunia. Pemikiran 

Parsons tidak hanya memengaruhi pemikir konservatif, tetapi juga teoritisi neo-Marxian, terutama 

Jurgen Harbemas.Pemikiran Parsons di dalam perkembangan ilmu sosiologi dikenal dengan teori 

fungsionalis. Teori Fungsionalisme Struktural yang mempunyai latar belakang kelahiran dengan
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pengkritik pada zaman tersebut mengakui.
33  

Bisa dikatakan bahwa karya 

Parsons berpusat pada dua isu teoritis utama dari pada isu-isu lainnya. 

Kedua isu tersebut dilabeli masalah tindakan sosial dan masalah tatanan 

sosial. Masalah tindakan sosial menanyakan mengapa aktor manusia 

bertindak seperti yang dilakukannya saat itu, sejauhmana tindakan aktor 

manusia ditentukan oleh pengaruh-pengaruh di luar kendalinya, dan akibat 

apa, disengaja atau tidak, yang menyusul kemudian.
34

 

 

Ciri-ciri umum yang ada dalam seluruh sistem yang hidup ialah 

prasyarat atau functional imperative yang menurut Parsons terdapat fungsi- 

fungsi  atau  kebutuhan-kebutuhan  tertentu  yang  harus  dipenuhi  dalam 

setiap sistem yang hidup demi kelestariannya. Dua pokok penting yang 

termasuk dalam kebutuhan fungsional ini yaitu: 1). Yang berhubungan 

dengan sistem internal atau kebutuhan sistem ketika berhubungan dengan 

lingkungannya (internal-eksternal), dan 2). Yang berhubungan dengan 

pencapaian  sasaran  dan  tujuan  serta  sarana  yang  diperlukan  untuk 

mencapai tujuan tersebut (instrumental-consummatory).
35

 

 

Berdasarkan  dua  hal  tersebut  Talcott  Parsons  kemudian 

menciptakan empat imperatif fungsional bagi sistem “tindakan“ yaitu 

skema AGIL, yang fungsinya adalah sebagai suatu gugusan kegiatan yang 
 

 
mengasumsikan adanya kesamaan antara kehidupan organisme biologis dengan struktur sosial dan 

berpandangan tentang adanya keteraturan dan keseimbangan dalam masyarakat tersebut 

dikembangkan dan dipopulerkan oleh Talcott Parsons. 
33

George Ritzer dan Barry Smart (ed.), “Handbook of Social Theory”, diterj, Imam 

Muttaqien dkk, Handbook Teori Sosial, cet. ke-2 (Bandung: Nusa Media, 2012), 273. 
34Ibid., hlm. 297. 
35

Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, cet. ke- 4 (Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2000), 180.

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Struktur_sosial&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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diarahkan untuk memenuhi satu atau beberapa kebutuhan sistem. Dengan 

menggunakan definisi ini, Parsons yakin bahwa ada empat imperatif 

fungsional yang diperlukan atau menjadi ciri seluruh sistem-adaptasi („A‟ 

adaptation), („G‟ goal attainment/pencapaian tujuan), („I‟ integration) dan 

(„L‟ latency) atau pemeliharaan pola. Agar bertahan (survive) maka sistem 

harus menjalankan keempat fungsi tersebut, yaitu: 

 

a.   Fungsi Adaptasi (Adaptation) 
 
 

Menyangkut  hubungan   antara  masyarakat  dan  alam  luar 

sebagai sistem sosial. Sistem harus menanggulangi situasi eksternal 

yang gawat. Hal ini sistem harus menyesuainkan diri dengan 

lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya. 

 

b.   Fungsi Pencapaian Tujuan (Goal Attainment) 
 
 

Hal  ini  menyangkut  hubungan  antara  masyarakat  sebagai 

sistem sosial dan sub-sistem aksi kepribadian. Fungsi ini menyangkut 

penentuan tujuan-tujuan  yang sangat penting bagi masyarakat, dan 

mobilisasi warga masyarakat untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut 

bersama dalam suatu sistem sosial. 

 

c.   Fungsi Integrasi (Integration) 
 
 

Ini  mencakup  jaminan terhadap  koordinasi  yang diperlukan 

antara unit-unit dari suatu sistem sosial, khususnya yang berkaitan 

dengan  kontribusi  pada  organisasi  dan  berperannya  keseluruhan 

sistem.  Sistem  juga  harus  mengatur  hubungan  bagian-bagian  yang
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menjadi  komponennya  termasuk  fungsi  lainnya  (A,G,  L)  melalui 

norma-norma efektif. 

 

d.  Fungsi    Laten    atau    Mempertahankan    Pola    (Latency    Pattern 

 
Maintenance) 

 
 

Fungsi ini berkaitan dengan hubungan antara masyarakat 

sebagai sistem sosial dengan sub-sistem kebudayaan. Sebuah sistem 

harus melengkapi, memelihara dan memperbaiki, baik motivasi 

individual maupun pola-pola kultur yang menciptakan dan menopang 

motivasi.
36

 

 

Teori-teori tentang aksi dan masyarakat dari Parsons menyatakan 

bahwa dalam kehidupan bermasyarakat dikenal suatu sistem umum dari 

aksi manusia (general system of human action). Parsons mendesain skema 

AGIL agar dapat digunakan pada semua level sistem teoritisnya. Dalam 

bahasan   tentang   empat   sistem   tindakan   maka   dibawah   ini   akan 

dicontohkan bagaimana   cara Parsons menggunakan skema AGIL yang 

mencakup empat sub-sistem yaitu: 

 

a. Organisme perilaku (organism). Merupakan sistem tindakan yang 

berkaitan langsung dengan fungsi adaptif, karena organisme perilaku 

merupakan sumber yang menyediakan segala hal yang berasal dari 

lingkungan bagi sistem-sistem yang lain. 
 
 
 

 
36

George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj: Alimandan, cet. 

ke-8 (Jakarta: Kencana, 2012), 121. Lihat juga George Ritzer dan Barry Smart (ed.), Handbook of 

Social Theory, 301.
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b.  Sistem kepribadian (personality system). Adalah sistem pencapaian 

tujuan (goal attainment) dan sistem pengambilan keputusan sehingga 

peran  fungsionalnya  adalah  memecahkan  masalah-masalah 

pencapaian tujuan. 

 

c.   Sistem sosial (social system). Merupakan wadah dari bentuk-bentuk 

status peran yang teratur yang mengintegrasikan pola-pola sistem 

budaya dan kebutuhan sistem kepribadian sehingga sistem sosial 

menunjukkan peran utamanya sebagai fungsi integratif dalam sistem 

tindakan umum. 

 

d. Sistem kebudayaan (cultural system). Merupakan interaksi makna- 

makna simbolik sehingga tugas fungsionalnya yang pokok adalah 

mengatur ketegangan dan memeliharaan pola dengan menyediakan 

aktor seperangkat norma dan nilai  yang memotivasi mereka untuk 

bertindak.
37

 

 

Sub-sistem tersebut dilihat sebagai sesuatu yang mempunyai 

perangkat mekanisme yang saling berkaitan, yang mengendalikan aksi 

manusia. Oleh karena itu, kebutuhan-kebutuhan fisiologis, motivasi 

psikologis, norma-norma sosial dan   nilai-nilai budaya dalam masing- 

masing sub-sistem aksi tersebut, membimbing dan mengendalikan aksi- 

aksi manusia. Yang paling penting dari pendapat Parson adalah bahwa 
 
 
 
 
 

37
J. Haryatmoko, Manusia dan Sistem: Pandangan Tentang Manusia dalam Sosiologi 

Talcott Parsons (Yogyakarta: Kanisius, 1986), 41. Lihat juga pada George Ritzer dan Douglas, 

“Modern Sociological Theory”, diterj: Alimandan, Teori Sosiologi Modern, 121-122.
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masing-masing sub-sistem aksi yang mengendalikan aksi manusia tersebut 

tersusun dalam proses sibernetik
38 

(cybernetice order).
39

 

 

Asumsi dasar dari teori struktural fungsional, yaitu bahwa 

masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan 

nilai-nilai  kemasyarakatan  tertentu  yang  mempunyai  kemampuan 

mengatasi perbedaan-perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang 

sebagai suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu 

keseimbangan.   Dengan   demikian   masyarakat   merupakan   kumpulan 

sistem-sistem   sosial   yang   satu   sama   lain   berhubungan   dan   saling 

ketergantungan.
40   

Teori  struktural  fungsional  sebagaimana  yang  telah 

 
dikembangkan oleh Parsons dan para pengikutnya, dapat dikaji melalui 

sejumlah asumsi dasar mereka sebagai berikut: 

 

a.   Masyarakat haruslah dilihat sebagai suatu sistem dari elemen-elemen 

 
yang saling berhubungan satu sama lain. 

 
38

Cybernetics pada umumnya diterapkan dalam lapangan ilmu alam, genetika, teknik dan 

matematika.  Konsep  ini  baru  berarti  dalam  teori  sosiologi  hanya  setelah  tahun  1960-an. 

Theodorson and Theodorson (1969:9) membatasi cybernetics sebagai „studi komunikasi diantara 

manusia, binatang dan mesin, khususnya menekankan umpan balik dari informasi   dan fungsi 

umpan balik dalam proses kontrol‟. Ahli teori cybernetics mengartikan umpan balik sebagai proses 

dimana pengetahuan hasil-hasil penampilan yang lalu (individu, kelompok dan mesin) melahirkan 

modifikasi dari penampilan selanjutnya, yang karena itu menjaga agar penampilan tersebut tetap 

menuju pada tujuan. Hal-hal yang penting mengenai umpan balik ini ialah (1) penampilan yang 

lalu berpengaruh pada tindakan selanjutnya dan (2) penampilan diarahkan untuk mencapai tujuan. 

Parsons menyatakan bahwa sibernetik lebih menjelaskan masalah kontrol dalam 

masyarakat dan melampaui argumen „apa yang menentukan apa‟ dengan mengakui bahwa 

kombinasi dari faktor sama-sama terjadi melalui suatu proses umpan balik serta menolong 

membuka kemungkinan-kemungkinan baru sehubungan dengan masalah-masalah yang 

mengganggu stabilitas dan perubahan sistem. Dalam model sibernetik itu Parsons memajukan teori 

evolusioner, yang menjelaskan gerakan masyarakat primitif ke  modern melalui empat proses 

perubahan struktural yang utama yaitu: diferensiasi, pembaharuan bersifat penyesuaian, (adaptif 

upgrading) pemasukan dan generalisasi nilai (Parsons 1971: 26-28). 
39

Soerjono Soekanto, Beberapa Teori Sosiologi Tentang Struktur Masyarakat, cet. ke-2 
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1993), 112-115. 

40
Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Ekonomi (Jakarta: Kencana Prenada Media, 

2009), 49-54.
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b.  Dengan demikian, hubungan pengaruh saling mempengaruhi diantara 

elemen-elemen tersebut bersifat ganda dan timbal balik. 

 

c.   Sekalipun   integrasi   sosial   tidak   pernah   dapat   tercapai   dengan 

sempurna, namun secara fundamental sistem sosial selalu cenderung 

bergerak ke arah equilibrium yang bersifat dinamis, menanggapai 

perubahan-perubahan yang datang dari luar dengan kecenderungan 

memelihara agar perubahan-perubahan yang terjadi di dalam sistem, 

sebagai akibatnya hanya akan mencapai derajat yang minimal. 

 

d. Meskipun terjadi ketegangan dan penyimpangan namun, dalam 

perjalanannya yang panjang keadaan tersebut pada akhirnya akan 

teratasi melalui proses institusionalisasi. 

 

e.   Perubahan sistem sosial pada umumnya terjadi secara gradual melalui 

penyesuaian dan tidak berlangsung secara revolusioner.
41

 

 

Menurut Parsons, kita dapat menghubungkan individu dengan 

sistem sosial dan menganalisanya melalui konsep status dan peran. Status 

adalah kedududukan (posisi struktural), dalam sistem sosial, seperti guru, 

ibu atau presiden dan peranan (dipakai dalam pengertian kaum fungsional) 

adalah perilaku yang diharapkan atau perilaku normatif yang melekat pada 

sistem  yang  lebih  luas  misalnya  pada  status  guru,  ibu  atau  presiden. 

Dengan kata lain dalam sistem sosial individu menduduki suatu tempat 

(status), dan bertindak (peranan) sesuai dengan norma dan aturan-aturan 
 

 
 

41
Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatan Struktural, cet. 

ke-3 (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 154.
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yang dibuat oleh sistem. Peranan bersifat timbal balik dalam arti 

mengandung pengharapan  yang bersifat timbal balik pula.
42  

Selain itu, 

dalam menganalisis sistem sosial ini, Parsons tidak mengabaikan masalah 

hubungan antara aktor dan struktur sosial. Ia menganggap integrasi pola 

nilai dan kecenderungan kebutuhan sebagai “dalil dinamis fundamental 

sosiologi”. Syarat kunci agar terpeliharanya integrasi pola nilai di dalam 

sistem adalah proses internalisasi dan sosialisasi. Dalam proses sosialisasi 

yang berhasil, norma dan nilai itu diinternalisasikan; artinya norma dan 

nilai itu menjadi bagian dari „kesadaran‟ aktor. Sehingga, dalam mengejar 

kepentingan mereka sendiri itu, aktor sebenarnya mengabdi kepada 

kepentingan  sistem  sebagai  satu  kesatuan.  Seperti   yang  dinyatakan 

Parsons, “Kombinasi pola orientasi nilai yang diperoleh (oleh aktor dalam 

sosial), pada tingkat yang sangat penting, harus menjadi fungsi dari 

struktur peran fundamental dan nilai dominan sistem sosial”.
43

 

 

Satu hal yang penting yang dapat disimpulkan adalah bahwa 

masyarakat menurut kacamata teori fungsional senantiasa berada dalam 

keadaan berubah secara berangsur-angsur dengan tetap memelihara 

keseimbangan. Setiap peristiwa dan setiap struktur yang ada, fungsional 

bagi sistem sosial itu. Demikian pula semua institusi yang ada, diperlukan 

oleh  sistem   sosial   itu,  bahkan   kemiskinan   dan   kepincangan   sosial 
 
 
 
 
 

 
42

Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, 171-172. Lihat juga pada George Ritzer 

dan Douglas J. Goodman, “Modern Sociological Theory”, 124. 
43

George Ritzer dan Douglas J. Goodman, “Modern Sociological Theory”, 125.
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sekalipun. Masyarakat dilihat dalam kondisi dinamika dalam 

keseimbangan.
44

 

 

4.   Teori Collective Memory Maurice Halbwachs 
 
 

Kata memori  kolektif  terdiri  dari  dua kata,  yakni  kata “memori” 

(ingatan) yang berarti bentuk komunikasi yang berusaha untuk 

memperingatkan atau berisi permohonan, kesadaran akan pengalaman, 

masa lampau yang hidup kembali, catatan yang berisi pengalaman dan 

peringatan serta merupakan fenomena fundamental individu. Sedangkan 

kata  “kolektif”  berarti  secara  bersama  atau  secara  gabungan  secara 

bersama, sebagai kelompok.
45  

Keduanya memiliki makna berbeda, dan 

 
memiliki arti yang lebih luas, ketika kedua kata tersebut disandingkan. 

Istilah memori “sosial”, “kolektif”, atau “publik” kerap kali 

diperbandingkan dengan memori “pribadi”, “individu”, atau “personal”. 

Semua istilah ini berasal dari bidang keilmuan lintas disiplin dan lumayan 

baru yang sering disebut sebagai “studi memori”, dan menurut beberapa 

kritikus telah berkembang menjadi “industri memori”.
46

 

 

Memori, bahkan terkandung dalam dimensi sosial, dan bukan 

merupakan topik yang baru.“Zakhor!” (Ingat) memerintahkan, Alkitab 

Ibrani  berulang  kali,  dan  juga  dalam  Ulangan  32:  ”Ingatlah  hari-hari 
 
 
 
 

44George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, 25. 
45

Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (Jakarta:  Pusat  Bahasa  Departemen  Pendidikan 

Nasional, 2008), 1007 dan 791. 
46

Universiteit    Leiden,    Tales    of    the    Revolt    Research    Institute    for    History. 
http://www.hum.leiden.edu/history/talesoftherevolt/approach/approach-1.html. Diakses  pada  25 

Februari 2016.

http://www.hum.leiden.edu/history/talesoftherevolt/approach/approach-1.html
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tua/pertimbangkan  tahun  dari  banyak  generasi”.
47   

Sejarawan 

kontemporer dari memori misalnya, telah menunjuk pentingnya teknologi 

media dalam membentuk apa artinya mengingat, mampu membaca dan 

menulis, secara fundamental mengubah apa yang kita ingat dan bagaimana 

kita mengingatnya; masyarakat yang menyimpan catatan tertulis memiliki 

hubungan yang berbeda dengan masa lalu daripada orang yang tidak. 

Masalah memori (ingatan) kolektif sehingga timbul dalam waktu tertentu 

dan tempat tertentu (bukan untuk mengatakan tidak ada versi lain dari 

masalah di tempat lain), yaitu dimana identitas kolektif tidak lagi seperti 

dulu.
48

 

 

 

Tidak  hanya  memori  yang  memiliki  sejarah
49

,  demikian  juga 

analisis kita tentang hal itu. Dalam hal memori ini, telah melibatkan 

pergeseran dari penekanan pada pengetahuan dari masa lalu tentang 

bagaimana melakukan hal yang penekanannya ada pada pengetahuan 

tentang masa lalu bahwa hal-hal pernah terjadi. Penggunaan istilah 

“memori kolektif” itu sendiri ditujukan kepada sosiolog Halbwachs, dari 

karya monumentalnya Frameworks Sosial Memory (Les Kader Sociaux de 
 
 
 

47
Jefrey  K.  Olick  Vered  Vinitzky  dan  Seroussi  Daniel  Levy  (ed.),  ‟Pengantar‟  The 

Collective Memory Reader (Oxford University Press, 2011), 3. 
48Ibid., hlm. 6-8. 
49

Seperti  yang  terlihat  dalam  teks-teks  Alkitab  memerintahkan  kelompok  untuk 
mengingat asal-usul bersama mereka, dengan cara yang serupa dengan dan berbeda dari cara para 
pemimpin nasional modern lakukan. Agustinus dari Hippo tidak hanya dikreditkan dengan 
menciptakan otobiografi sebagai bentuk memori pada pergantian abad kelima, tetapi pemahaman 
spasial tentang memori, berdasarkan citra, juga berkontribusi pada teknik yang luar biasa abad 
pertengahan dan orator Renaissance dikembangkan untuk mengingat teks panjang (Yates 1966); 
teknik ini jelas bertumpu pada intuisi tahan lama tentang bagaimana menghafal bekerja. Ulama 
kontemporer  yang  menganalisis  memori  sehingga  dapat  menarik  garis  keturunan  untuk 
pertanyaan mereka kembali ke ini dan wawasan penting lainnya. Jefrey K. Olick Vered Vinitzky 

dan Seroussi Daniel Levy (ed.), The Collective Memory Reader, 10-12.
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La Memoire) pada tahun 1925, meskipun istilah itu saat ini digunakan 

secara umum dalam berbagai konteks terkait dan tidak terkait dengan 

sosiologi (“ingatan publik” dan “memori rasial” yang sudah dibahas 

penggunaan sebenarnya mendahului Jung).
50

 

Sosok Maurice Halbwachs
51  

adalah seorang filsuf, sekaligus 

sosiolog Perancis yang mengembangkan konsep memori kolektif. 

Halbwachs dalam pemikirannya tentang memori merupakan gabungan 

wawasan dari dua sosok penting di akhir abad-19 Perancis, yaitu filsuf 

Henri  Bergson  dan  sosiolog  Emile  Durkheim.  Dalam  karya 

monumentalnya pada memori kolektif, Halbwachs menarik dari 

problematisasi Bergson waktu dan memori, tetapi membahas masalah 

melalui lensa sosiologis Durkheim. Memori bagi Halbwachs, adalah soal 

bagaimana  pikiran  bekerja  sama  dalam  masyarakat,  dan  bagaimana 
 

 
50The Collective Memory Reader, 10. 
51

Maurice  Halbwachslahir  di  Reims  pada  11  maret  1877  dan  meninggal  di  Kamp 
Konsentrasi Buchenwald pada bulan Februari 1945. Keluarganya beragama asal Katolik-Alsatian. 

Ayahnya seorang guru dari Jerman, telah meninggalkan Alsace setelah aneksasi sebesar Jerman 

sebagai  akibat  dari  perang  Franco-Prussian  di  tahun  1871.  Halbwachs  dibesarkan  dalam 

lingkungan yang berbudidaya, liberal dalam filsafat secara keseluruhan. Ketika muda Halbwachs 

tampaknya telah  cukup  bebas  dari  kecenderungan generasi  untuk  memberontak meskipun ia 

menjadi anggota Partai Sosialis reformis Jean Jaurès ini. Dua tahun setelah kelahiran Halbwachs, 

keluarganya pindah ke Paris, sehingga ia dibesarkan di dunia yang merangsang dan menarik 

intelektualnya di Paris. Seorang pemuda berbakat, sehingga tidak ada kesulitan mendaftarkan diri 

di Lycée Henri IV bergengsi. Kebetulan filsuf besar Henri Bergson mengajar disana pada awal 

karirnya. Di bawah pengaruh dari Bergson, ia memutuskan untuk memulai karir dalam filsafat. 

Meskipun ia kemudian berubah dari filsafat untuk mempelajari sosiologi, pertemuannya dengan 

Bergson adalah untuk menandai dia sepanjang hidupnya. Maurice Halbwachs, The Haritage of 

Sociology, terj: Lewis A. Coser (ed.), “Pengantar”On Collective Memory (Chicago: The University 

of Chicago Press London, 1992), 3. 

Maurice Halbwachs adalah seorang murid dari Emile Durkheim, dania kemudian 

mengembangkan artikulasinya pada teori tentang memori sosial dan  memori kelompok yang 

mengacu pada ingatan-ingatan orang Kristen mula-mula dalam pandangan orang-orang Palestina. 

Halbwachs adalah ahli sosiologi Perancis, dan menjadi guru besar di Caen pada tahun 1918, 

kemudian di Strasbourg pada tahun 1919 dan di Paris tahun 1935. Sejumlah besar tulisannya 

membahas masalah filsafat, statistik, kependudukan, ekonomi, dan sosial politik. 

https://en.wikipedia.org/wiki/Maurice_Halbwachs. Diakses tanggal 25 Februari, 2016.
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mereka melakukan tidak hanya dimensi pengaturan sosial saja tetapi 

sebenarnya telah terstruktur: “Hal ini ada pada masyarakat dimana orang 

bisa  memperoleh  kenangan  mereka  dan  melalui  masyarakat  mereka 

mampu mengingat, mengenali, serta melokalisasi kenangan mereka.”
52

 

 

Bukunya yang berjudul La Mémoire Collective (yang selanjutnya 

menjadi ingatan kolektif) tersebut merupakan karya yang terpenting 

didalam bidang psikologi kolektif, terutama tentang konsep ingatan. 

Psikologi kolektif memang merupakan suatu disiplin ilmu yang kurang 

populer, bahkan didalam ilmu psikologi sendiri. Psikologi kolektif 

merupakan rumusan Halbwachs, ketika ia mulai mempelajari tulisan- 

tulisan Durkheim secara mendalam. Konsep dasarnya yang cukup khas 

adalah konsep kesadaran kolektif (collective consciouness). “Kesadaran 

Kolektif”, demikian tulis Halbwachs sebagaimana dikutip oleh Marcel dan 

Mucchielli, adalah “realitas spritual”. Tindakan dan perpanjangannya bisa 

mencapai seluruh bagian dari hati nurani manusia, pengaruhnya pada jiwa 

diukur  dari  pengaruhnya pada  kehidupan  yang  memiliki  dimensi  lebih 

tinggi, yang adalah pikiran sosial. 

 

Ada sejumlah aspek yang berbeda dari memori kolektif menurut 

Halbwachs. Dan berbagai jenis penelitian memori kolektif yang 

menekankan berbagai aspek salah satunya adalah; bahwa tidak mungkin 

bagi individu untuk mengingat dalam hubungan dan cara di luar konteks 

kelompok mereka; ini adalah kerangka sosial yang diperlukan dari memori 
 

52
Jefrey K. Olick Vered Vinitzky dan Seroussi Daniel Levy (ed.), The Collective Memory 

Reader, 32.
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individual.  Kerangka  sosial  dimana  kita  dipanggil  untuk  mengingat, 

apalagi mau tidak mau terikat dengan apa dan bagaimana kita 

mengingatnya. Kelompok memberikan stimulus atau kesempatan untuk 

mengingat; mereka juga membentuk cara kita melakukannya, dan sering 

memberikan materi.
53

 

 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa gambar tertentu atau 

peristiwa jika tidak diingat oleh banyak orang maka, tidak lagi menjadi 

bagian dari memori kolektif. Banyak sarjana dari memori kolektif percaya 

bahwa tanpa perspektif kolektif, sulit untuk memberikan penjelasan yang 

baik mengapa mitologi, tradisi dan warisan, antara pola simbolik jangka 

panjang lainnya, menjadi kuat itu karena adanya mereka. 

 

Halbwachs   dalam   beberapa   hal   ini   lebih   berhati-hati   dari 

Durkheim, menempatkan sebagian besar penekanannya pada kerangka 

sosial beberapa kenangan individu. Dia menandai ingatan kolektif sebagai 

sesuatu yang plural, menunjukkan bahwa kenangan bersama dapat menjadi 

penanda efektif diferensiasi sosial. Namun, Halbwachs meletakkan dasar 

kolektif yang lebih kuat, selain individualis dibingkai sosial, juga 

pendekatan ke memori tersebut. Dalam beberapa perbedaan ide bahwa apa 

yang diingat oleh individu ditentukan oleh keanggotaan kelompok tapi 

masih berlangsung dalam pikiran mereka sendiri. Halbwachs juga fokus 

pada simbol yang tersedia untuk peringatan publik, ritual, dan teknologi. 

Beberapa   ahli   teori   kemudian   memperlakukan   simbol-simbol   dan 
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representasi ini sebagai penyimpanan budaya yang luas; ini adalah langkah 

bijaksana, karena item dalam penyimpanan budaya adalah nyata.
54

 

 

Ingatan kolektif berbeda dari sejarah setidaknya dalam dua hal. Ini 

adalah saat berfikir terus menerus secara kontinuitas bukan buatan, 

sehingga masa lalu adalah apa  yang masih tinggal atau mampu hidup 

dalam kesadaran kelompok dalam menjaga memori tetap hidup. Ketika 

suatu periode tertentu berhenti dan kemudian akan menarik periode 

berikutnya, kelompok yang sama tidak akan melupakan bagian dari masa 

lalu, karena pada kenyataannya, ada dua kelompok yang saling mengikuti 

satu sama yang lain. Sejarah, selalu memberikan kesan bahwa segala 

sesuatu yang berhubungan dengan interaksi kepentingan, orientasi umum, 

model belajar dan peristiwa, tradisi, dan perspektif tentang masa depan 

berubah dari satu periode ke periode lainnya. Kekuatan untuk mengingat 

tersebut dari kelompok yang sama hanya akan mencerminkan perbedaan 

eksternal   yang   dihasilkan   dari   tempat,   nama,   dan   karakter   umum 

masyarakat.
55

 

 
 

Memori kolektif telah menghilang dan kesadaran kelompok telah 

sangat  sulit  dilupakan,  terutama  karena  pemulihannya  hanya 

membutuhkan penjagaan di beberapa bagian tertentu dari kelompok sosial, 

sehingga ada beberapa kenangan kolektif. Ini adalah karakteristik kedua 

yang membedakan memori kolektif dari sejarah. Sejarah adalah kesatuan, 

dan  dapat  dikatakan  bahwa  hanya  ada  satu  sejarah.  Sejarah  dapat 
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direpresentasikan sebagai memori universal dari spesies manusia. Tetapi 

tidak  ada  memori  universal  sedangkan  ingatan  kolektif  selalu 

membutuhkan dukungan dari kelompok dan dibatasi dalam ruang.
56

 

 

Halbwachs di dalam bukunya The Collective Memory 

mengatakan:“While the  collective memory endures and draws strength 

from its base in a coherent body of people, it is individuals as group 

members who remember”. Sehingga ada banyak kenangan kolektif karena 

ada  kelompok  dan  lembaga  dalam  masyarakat  seperti  kelas  sosial, 

keluarga, asosiasi, perusahaan, tentara, dan serikat buruh semua memiliki 

kenangan khas yang dibangun oleh anggotanya, dalam jangka waktu yang 

panjang. Hal ini, tentu saja orang yang mengingat, tidak hanya kelompok 

atau  lembaga,   tapi   juga  orang-orang   yang   terdapat   dalam   konteks 

kelompok   tertentu,   terlihat   pada   konteks   untuk   mengingat   atau 

menciptakan kembali masa lalu.
57

 

 
 

Ruang material suatu masyarakat merupakan simbol dari dimensi 

psikologis masyarakat tersebut.  Inilah  yang disebut Halbwachs sebagai 

morfologi sosial, yakni penelitian terhadap relasi antara ruang material 

masyarakat dengan ingatan kolektif yang tertanam di dalamnya. Ingatan 

kolektif  membentuk  identitas  kelompok.  Identitas  kelompok 

mempengaruhi ruang material kelompok tersebut, seperti penataan taman 

kota, jalan raya, susunan rumah, tempat ibadah, pasar dan sebagainya. Dan 

ruang  material  pada  akhirnya  secara  langsung  mempengaruhi  ingatan 
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kolektif kelompok tersebut. Inilah lingkaran ingatan kolektif sebagaimana 

dirumuskan oleh Halbwachs.
58

 

 

Jika kita simpulkan mengenai pemikiran Maurice Halbwachs, 

bahwa ingatan manusia memiliki aspek kolektif. Manusia mengingat 

dengan simbol, baik dalam bentuk bahasa ataupun simbol-simbol material. 

Simbol tersebut tidak pernah di bentuk secara personal, melainkan selalu 

terbentuk dan digunakan secara kolektif. Simbol selalu memiliki makna 

dan makna merupakan sesuatu yang disepakati. Kesepakatan itu selalu 

mengandaikan relasi dengan orang lain. Ingatan tidak pernah murni 

personal, melainkan selalu melalui bahasa atau simbol yang akarnya selalu 

bersifat kolektif.
59

 

 
 

F.  Metodologi Penelitian 
 
 

1.   Jenis Penelitian 
 
 

Dalam rangka memperoleh data yang diperlukan, maka penelitian 

ini menggunkan penelitian lapangan (field research), yaitu jenis penelitian 

yang menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang 

disebut dengan responden dan informan melalui instrumen pengumpulan 

data dengan angket, observasi, dan wawancara.
60  

Dimana sejumlah 

keterangan  dan  data  yang  diperlukan  diambil  langsung  dari  lokasi 

penelitian  yaitu,  lokasi  dimana  kerusuhan  Jum‟at  Kelabu  itu  terjadi. 
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Namun, sebelumnya penulis juga mengumpulkan beberapa bahan-bahan 

kepustakaan (library research), sebagai landasan acuan penggalian data 

dan melengkapi hasil wawancara yang dilakukan sehingga semua 

pertanyaan dapat terjawab dengan baik. 

 

2.  Pendekatan Penelitian 
 
 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologi-historis. Pendekatan ini berusaha mempelajari hidup bersama 

dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang 

menguasai hidupnya. Jadi pendekatan sosiologi adalah ilmu yang 

menggambarkan tentang keadaan masyarakat yang lengkap dengan 

struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. 

Dengan pendekatan ini suatu fenomena sosial dapat dianalisis dengan 

faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta 

keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut.
61  

Dalam 

 
hal ini pendekatan sosiologi akan mempermudah mengetahui bagaimana 

memori mengingat dan melupakan berperan bagi perdamaian di Kota 

Banjarmsin pasca konflik. 

 

Penelitian  lapangan  ini  bersifat  deskriptif-kualitatif,  yaitu 

penelitian yang berusaha untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang 

apa dan bagaimana keadaan suatu fenomena atau kejadian dan melaporkan 

sebagaimana  adanya  berdasarkan  dari  pengamatan  yang  dilakukan  di 

lapangan mengenai kerusuhan di Banjarmasin tahun 1997. 
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Bentuk penelitian yang penulis gunakan adalah desain penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, 

penyajian data, menganalisis dan menginpretasikannya.
62

 

 

3.   Penentuan Sumber Informasi 
 
 

Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Banjarmasin Tengah Kota 

Banjarmasin, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. Sedangkan 

yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah orang yang dipilih untuk 

menjadi informan (sumber informasi) adalah mereka yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman mengenai sejumlah aspek yang akan diteliti, 

yaitu berbagai pihak yang mengetahui bagaimana kronologi kerusuhan di 

Banjarmasin dan bahkan terlibat langsung. Serta data-data yang terkait 

objek yang akan diteliti. 

 

a.    Subjek   penelitian   dalam   tesis   ini   adalah   tokoh   agama-agama, 

masyarakat umum, aktivis, ormas, LSM, media massa (cetak dan 

televisi), aparat penegak hukum, pemerintah dan lain-lain. Informan 

dipilih berdasarkan karakteristik sebagai berikut: 1). Mengetahui 

peristiwa konflik tahun 1997, 2). Informan berada di Kota Banjarasin, 

Kabupaten Banjar, 3). Memiliki otoritas kepemimpinan, baik dalam 

organisasi keagamaan maupun organisasi sosial kemasyarakatan bagi 

tokoh  agama,  4).  Oknum-oknum  yang  terlibat  dalam  penyelesaian 
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konflik itu sendiri, 5). Kelompok-kelompok masyarakat yang 

menghadirkan  kembali  memori  kolektif.  Dan  dalam  penelitian  ini 

orang  ataupun  pihak  tertentu  yang  mengetahui  peristiwa  tersebut, 

dapat pula dijadikan sumber informasi. 

 

b.    Objek penelitian adalah kronologi kerusuhan, bentuk memori kolektif 

yang dihadirkan kembali oleh elemen-elemen masyarakat alat 

membangun peace building pasca kerusuhan  yang terjadi pada tahun 

1997  di  Kota  Banjarmasin  dan  pandangan  mereka terhadap  upaya 

 
peace building tersebut. 

 
 

4.  Teknik Pengumpulan Data 
 
 

Teknik  pengumpulan  data  yang  penulis  gunakan  adalah  teknik 

snow ball, dan untuk mendapatkan data yang relevan maka dilakukanlah 

observasi,   wawancara   mendalam   terhadap   sumber   informasi   yang 

dianggap memiliki kompetensi dalam masalah yang akan diteliti, 

dokumenter/dokumentasi dan bahan-bahan berupa literatur-literatur yang 

berkaitan denagan permasalahan yang diteliti. Adapun penjelasan teknik 

yang digunakan sebagai berikut: 

 

a.   Observasi 
 
 

Dalam pengumpulan data peneliti melakukan pengamatan 

langsung ke lapangan untuk mengetahui permasalahan yang di teliti. 

Teknik ini digunakan untuk mengamati bagaimana bentuk interaksi 

masyarakat. Menurut Adler dan Adler faktor terpenting dalam teknik
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observasi adalah observer (pengamat) dan orang yang diamati yang 

kemudian juga berfungsi sebagai pemberi informasi, yang disebut 

informan. Observasi pada gilirannya menampilkan data dalam bentuk 

prilaku, baik disadari maupun kebetulan, yaitu masalah-masalah yang 

berada di balik prilaku yang disadari tersebut.
63

 

 

Ada dua jenis observasi, yaitu observasi langsung dan tak 

langsung.   Observasi   langsung   adalah   teknik   pengumpulan   data 

dimana peneliti melakukan pengamatan secara lansgung terhadap 

subjek yang akan diteliti, baik pengamatan itu dilakukan dalam situasi 

yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan yang khusus dilakukan. 

Sedangkan observasi tak langsung adalah teknik pengumpulan data 

dimana   peneliti   mengadakan   pengamatan   terhadap   gejala-gejala 

subjek yang diteliti dengan melalui perantara alat yang telah dibuat 

maupun yang sengaja dibuat untuk keperluan penelitian.
64

 

 
 

b.   Wawancara (interview) 
 
 

Teknik   wawancara   adalah   peneliti   berhadapan   langsung 

dengan responden dan informan, kemudian mengajukan beberapa 

pertanyaan secara bebas namun tetap terfokus pada masalah yang 

diteliti. Data yang digali melalui teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan  informasi  tentang  objek  penelitian.  Wawancara  ini 

menggunakan metode wawancara terstruktur. 
 

 
63

Nyoman  Kutha  Ratna,  Metodologi  Penelitian,  Kajian  Budaya  dan  Ilmu  Sosial 
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Dalam hal ini para informan tentu saja terdiri dari pelaku 

langsung yang terlibat atau pewaris aktif (active bearer) 

kebudayaannya, termasuk pelaku atau media dan elemen-elemen lain 

dalam  masyarakat  yang  ikut membangun  kembali  memori  kolektif 

kerusuhan “Jum‟at Kelabu” tahun 1997.
65

 

 

c.   Dokumenter 
 
 

Yaitu teknik ini merupakan teknik penunjang teknik diatas 

untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. Teknik dokumenter ini penulis gunakan untuk mengumpulkan 

data-data yang mungkin tersimpan seperti dokumen, buku-buku, 

memori, artikel, koran, video, foto dan sebagainya.
66  

Sehingga dari 

teknik ini didapatkan dokumentasi dan data yang berkaitan dengan 

penelitian. Dalam hal ini, peneliti akan mencari bahan-bahan 

dokumenter di lapangan yang berkaitan langsung dengan kerusuhan 

“Jum‟at Kelabu”  di  Kota  Banjarmasin  sebagai  pelengkap  dalam 

penelitian ini. 
 
 

5.   Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

a.   Teknik Pengolahan Data 

Teknik ini dilakhukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 
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1)  Koleksi data yaitu pengumpulan data sebanyak-banyaknya, baik 

data yang bersifat pokok maupun pelengkap. 

 

2)  Editing data yaitu mengkaji, memeriksa, mengecek kelengkapan 

data yang telah dikumpulkan dan menyempurnakan data yang 

diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian, baik melalui observasi, 

angket, wawancara, dokumenter dan studi literatur untuk 

mengetahui apakah semua data sudah lengkap, dapat dipahami dan 

dapat digunakan. 

 

3)  Klasifikasi data yaitu mengklasifikasikan data dari hasil jawaban 

responden dan informan menurut jenisnya. Dalam hal ini penulis 

mengelompokkan  hasil  data-data  sesuai  dengan  jenis,  kegunaan 

dan permasalahan agar memudahkan dalam menguraikan dan 

penyusunan data dalam laporan hasil penelitian. 

 

4)  Interpretasi   data   yaitu   dalam   tahap   ini   penulis   memberikan 

komentar, penjelasan atau menafsirkan data yang kurang jelas, agar 

lebih mudah dipahami dan dimengerti, seperti mengubah bahasa 

jawaban responden dan informan dari hasil wawancara menjadi 

bahasa yang mudah dipahami. 

 

b.  Analisis Data 
 
 

Agar data yang diambil dapat diolah menjadi sebuah penelitian 

yang baik dan data yang diperoleh di lapangan dapat ditafsirkan maka 

diperlukan  analisis  data.  Dalam  melakukan  analisis  data,  peneliti
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melakukan beberapa tahapan yaitu menelaah sumber data, mereduksi 

data, memaparkan bahan empirik, menarik kesimpulan atau 

memverifikasi. 

 

Analisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif. Yaitu menggambarkan, menafsirkan serta 

mengklarifikasi dan membandingkan fenomena-fenomena data
67  

yang 

diperoleh sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti dan 

dipaparkan dalam bentuk uraian-uraian yang disusun secara sistematis. 

Dalam hal ini adalah data-data yang di dapatkan peneliti dilapangan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 
 
 

Sesuai   dengan   permasalahan   dan   tujuan   penelitian   yang   akan 

diuraikan, pembahasan dalam tesis ini akan dibagi ke dalam lima bab, yaitu 

sebagai berikut: 

 

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan signifikansi, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 

Bab II Berisi gambaran umum lokasi penelitian, berupa demografi dan 

 
Struktur Masyarakat Kota Banjarmasin, dan data terkait lainnya. 

 
 

Bab  III  Kerusuhan  “Jum‟at  Kelabu”  23  Mei  1997  di  Kalimantan 

 
Selatan Dalam Bingkai Melawan Lupa. 

 
 
 

 
104. 
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Bab  IV  Non  Govermental  Actor  Dalam  Usaha  Membangun  Peace 

 
Building Pasca Kerusuhan Tahun 1997 di Banjarmasin. 

 
 

Bab V Terakhir dalam penelitian ini, penulis memberikan simpulan 

mengenai uraian-uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya dan 

tambahan  berupa  saran  dan  penutup  yang  berisi  daftar  pustaka  sebagai 

referensi yang digunakan dalam penelitian ini.



 

 
 

 

BAB V 

 
PENUTUP 

 
 
 
 

A.  Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh dari lapangan, maka 

peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan terkait dengan jawaban dari 

rumusan  masalah  yang  diajukan  sehingga  memberikan  pemahaman  secara 

lebih mendalam mengenai kasus kerusuhan “Jum’at Kelabu” yang terjadi di 

Kota  Banjarmasin  pada  23  Mei  tahun  1997.  Adapun  kesimpulan  dari 

penelitian ini adalah: 

1. Konflik atau kerusuhan yang terjadi di Kota Banjarmasin pada tahun 1997 

merupakan konflik politik yang dibumbui oleh agama, dan kesenjangan 

ekomoni-sosial masyarakat. Kerusuhan ini merupakan bentuk kekecewaan 

masyarakat atas berbagai masalah yang menimpa bangsa Indonesia selama 

ini  khususnya  Kota  Banjarmasin.  Bermula  dari  Masjid  Noor  pada  hari 

Jum’at ketika putaran terakhir kampanye dari kubu Golkar yang menyulut 

amarah  jamaah  karena  merasa  terganggu  akan  aksi  massa  simpatisan 

Golkar. Hingga pasca shalat Jum’at terjadilah kerusuhan besar di 

Banjarmasin  yang  kemudian  merenggut  banyak  korban  jiwa.  Namun, 

hingga kini kasus kerusuhan itu tidak benar-benar diusut tuntas oleh 

pemerintah tentang siapa dalang dibalik peristiwa tersebut. Sehingga hingga 

kini sebagian masyarakat masih ingin mengusut tuntas kasus kerusuhan 23 

Mei   1997.   Dan   melalui   runtutan   rangkaian   kejadian   kerusuhan   ini
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membuktikan bahwa peristiwa ini bukanlah peristiwa yang kecil. Karena 

banyak menelan korban jiwa, harta benda dan trauma psikologis. 

2. Berbagai upaya dilakukan oleh elemen-elemen masyarakat untuk tetap 

menjaga dan membangun perdamaian pasca konflik tahun 1997 di masa 

kini. Upaya-upaya yang dilakukan elemen-elemen masyarakat seperti aksi 

damai turun kejalan (aksi menolak lupa), pembacaan sejarah, puisi dengan 

disertai  aksi  teatrikal,  bernyanyi  dan  doa  bersama,  renungan,  bagi-bagi 

bunga  merupakan  agenda  kegiatan  yang  tiap  tahun  mereka  lakukan. 

Langkah ini dianggap efektif untuk terus menjaga situasi yang telah damai 

agar konflik  atau kerusuhan  yang serupa “Jum’at  Kelabu” tidak  pernah 

terjadi lagi. Dan dengan menghadirkan memori kolektif masa lalu ini, dapat 

dijadikan media atau alat dalam   membangun bina damai dan resolusi 

konflik. 

3.  Para elemen-elemen masyarakat memandang perlu adanya aksi menolak 

lupa di ruang publik agar masyarakat dapat menambil i’tibar dari tragedi 

besar yang membawa dampak negatif bagi kota mereka. Tujuan lain dari 

kegiatan atau aksi ini adalah untuk intropeksi diri, bahwa kedamaian itu 

mahal harganya. Sehingga dibutuhkan kerjasama antara pemerintah dan 

elemen-elemen masyarakat lainnya agar kehidupan yang damai dan penuh 

tenggang rasa dapat diwujudkan bersama. 

B.  Saran 

 
Diharapkan  kepada  pemerintah  dapat  menyelesaikan  secara  tuntas 

kasus kerusuhan yang terjadi. Agar masyarakat merasa mendapat perhatian
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dan  kepedulian  serta  keadilan  terutama  kepada  para  keluarga  korban  dan 

orang-orang dirugikan dalam kerusuhan tersebut. Serta diharapkan adanya 

upaya preventif dari pemerintah dalam segala bidang untuk meminimalisir 

peluang-peluang konflik di masyarakat. 

Untuk penaganan ketika konflik sedang berlangsung sebaiknya tetap 

berpedoman pada sendi-sendi hak asasi manusia secara keseluruhan sehingga 

tidak ada diskriminatif terhadap golongan. Karena hal ini dapat kembali 

menyimpan rasa benci dan dendam terhadap pemerintah dan tentunya akan 

membuka kran konflik yang baru. 

Kepada elemen-elemen masyarakat (tokoh agama, tokoh adat, ormas, 

LSM   dan   mahasiswa   serta   masyarakat   secara   umum)   untuk   saling 

bekerjasama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan kerukunan dan 

mengkampanyekan hidup damai berdampingan. Oleh karenanya pemerintah 

harus memberikan akses atau sarana untuk menunjang kerjasama tersebut. 

Selain itu penting pula bagi seluruh masyarakat untuk tidak mudah 

terprovokasi kabar-kabar negatif yang beredar luas di masyarakat. Apalagi 

yang tujuannya untuk mengajak melakukan pengerusakan, menyakiti dan 

melanggar aturan-aturan yang telah dibuat. Masyarakat juga harus cerdas dan 

selektif dalam memilih berita-berita, tidak menerima begitu saja berita-berita 

yang menyudutkan kelompok-kelompok tertentu.
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Banjarmasin Post,“Komnas HAM: Belum Tentu yang Tewas Perusuh”, Senin, 2 

Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Hilang Keluarga, Lapor Saja”, Senin, 2 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Akibat Peristiwa 23 Mei: Sejumlah SMK Kehilangan Mitra 

Pendidikan Sistem Ganda”, Senin, 2 Juni 1997. 

 
Banjarmasin  Post,“Lebih  50  Orang  Bakal  Jadi  Tersangka  Insiden  „Jumat 

Kelabu‟”, Senin, 2 Juni 1997. 

 
Banjarmasin  Post,“Mungkihkan  Dia  Mengantar  Nyawanya...”,  Senin,  2  Juni 

1997. 

 
Banjarmasin   Post,“Sekjen   Komnas   HAM:   Yang   tidak   Terbukti   Terlibat 

Secepatnya Dilepas (16 BAP Sudah Dilimpahkan ke Kejaksaan)”, Senin, 

2 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Tanpa Pejabat, Korban Jumat Kelabu Dimakamkan”, Senin, 2 

Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Kemana Lagi Mencari Hiburan?”, Senin, 2 Juni 1997. 

Banjarmasin  Post,“Pedagang  Mitra  Plaza  Tolak  Usul  Walikota  (Hari  Ini 

Menghadap, Bawa Tiga Usulan Baru)”, Senin, 2 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Tajuk: Kasus Orang Hilang dalam Peristiwa 23 Mei”, Senin, 

2 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Akibat Peristiwa 23 Mei: DLLAJ Banjarmasin Kehilangan 

Empat Lokasi Parkir”, Senin, 2 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Akibat Peristiwa 23 Mei: Lima Sumber Pendapatan tak Dapat 

Dipungut”, Senin, 2 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Hari Ini, Pedagang Mitra Plaza Menghadap DPRD”, Senin, 2 

Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post, “Menunggu Plaza Kembali Dibangun”, Senin, 2 Juni 1997.
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Banjarmasin  Post,“Tersangka  Kerusuhan  „Jumat   Kelabu‟ Wajib  Diberitahu 

Mereka Dapat Didampingi Pengacara”, Selasa, 3 Juni 1997. 

 
Banjarmasin   Post,“Pemda   dan   Pengusaha   Sepakat   Bangun   Lagi   Pusat 

Keramaian”, Selasa, 3 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Kendatel Rugi Ratusan Juta Rupiah Akibat „Jumat Kelabu‟ 

(Sebanyak 631 SST Tidak Berfungsi, 18 Telepon Umum Rusak)”, Selasa, 3 

Juni 1997. 

 
Banjarmasin  Post,“BPW-BPW  Diberondong  Pertanyaan  (Peristiwa  23  Mei 

Kurangi Wisatawan)”, Selasa, 3 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Bank-Bank Tutup Lebih Awal (BI Tiadakan Kliring)”, Selasa, 

3 Juni 1997. 

 
Banjarmasin  Post,“Hanya  Segelintir  Pengunjung  ke  Siolatama  dan  Barata”, 

Selasa, 3 Juni 1997. 

 
Banjarmasin  Post,“Lakukan  Konsolidasi  dan  Rehabilitasi  Pasca  Kerusuhan 

(Perlu Dibentuk Tim Penyuluhan Terpadu)”, Selasa, 3 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Temuan  Akhir  Komnas  HAM: Kerusuhan  Banjarmasin  tak 

Terkait, Masalah Suku dan Agama”, Selasa, 3 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Komnas HAM Cari Masukan ke FH Unlam”, Selasa, 3 Juni 

1997. 

 
Banjarmasin Post,“Komnas HAM juga Dialog dengan Korban Kerusuhan „Jumat 

Kelabu‟”, Selasa, 3 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Editorial: Dicabutnya Imbauan tidak keluar Malam”, Selasa, 

3 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Mendadak di PHK: 162 Karyawan Hero Mengadu ke Presdir 

Hero Pusat”, Selasa, 3 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“BKPMD Kalsel Janjikan Kemudahan bagi Investor”, Selasa, 3 

Juni 1997. 

 
Banjarmasin  Post,“Di  Kabupaten  Banjar;  Peristiwa  „Jumat   Kelabu‟   Tidak 

Pengaruhi Pemilu”, Selasa, 3 Juni 1997. 

 
Banjarmasin  Post,“Pemda  Siap  Atasi  Masalah  Korban  Kebakaran  „Jumat 

Kelabu‟”, Selasa, 3 Juni 1997.
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Banjarmasin  Post,“PPPM  akan  Laporkan  Kerugian  Akibat  Insiden  „Jumat 

Kelabu‟”, Selasa, 3 Juni 1997. 

 
Banjarmasin  Post,“Reruntuhan  Bekas  Bangunan  Plasa  Mitra  Dibersihkan”, 

Selasa, 3 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Akibat Peristiwa 23 Mei: Telkom Kehilangan 613 Pelanggan 

Potensial”, Rabu, 4 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“9 Juni, PPP Harus Dapat CA-1”, Rabu, 4 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Pembenahan Taman Kota yang Rusak”, Rabu, 4 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Banjarmasin Kehilangan Sektor Pariwisata Andalan”, Rabu, 
4 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post “Pembangunan Plaza Mitra Menunggu Hasil Tes”, Rabu, 4 

Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post “Golkar Sumbang Korban Kebakaran Rp 25 Juta”, Rabu, 4 

Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“HKBP Sumbang Korban Kebakaran”, Rabu, 4 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Lagi, 11 Perusuh Diciduk”, Rabu, 4 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Peristiwa 23 Mei, Pengaruhi Inflasi di Banjarmasin”, Rabu, 4 

Juni 1997. 

 
Banjarmasin  Post,“Golkar  Jamin  Biaya  Sebagian  Korban  Kerusuhan  yang 

Dirawat di RSU Ulin”, Kamis, 5 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Bagaimana Sebaiknya Umat Islam Menanggapi Kerusuhan 

“Jumat Kelabu”?”, Kamis, 5 Juni 1997. 

 
Banjarmasin  Post,“Ais  dan  Ryani  Minta  Komnas  HAM  Teliti  Rinci  “Jumat 

Kelabu”, Kamis, 5 Juni 1997. 

 
Banjarmasin  Post,“Kisah  Warga  yang  Kehilangan  Keluarga  Sejak  “Jumat 

Kelabu" (8) Kalau Anakku Lahir Kuberi Dia Nama Bapaknya”, Kamis, 5 

Juni 1997. 

 
Banjarmasin  Post,“Kisah  Warga  yang  Kehilangan  Keluarga  Sejak  “Jumat 

Kelabu” (4) “Kemana Garang Abah Manukar Baras, Ma”, Kamis, 5 Juni 

1997.
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Banjarmasin Post,“Pengumpulan Pendapat Banjarmasin Post, Kerusuhan 23 Mei 

tak Pengaruhi Pemilih”, Kamis, 5 Juni 1997. 

 
Banjarmasin  Post,“Tak  Ada  Kader  PPP  Diamankan  (Peristiwa  23  Mei  Beda 

dengan Kasus Sampang)”, Kamis, 5 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Pemeriksaan Kasus „Peristiwa 23 Mei‟ Jalan Terus”, Kamis, 

5 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Polda Kalsel Temukan Selebaran Gelap”, Kamis, 5 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Perlu Waktu Satu Tahun Merenovasi Plaza Mitra”, Kamis, 5 

Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Tangani Perusuh Peristiwa 23 Mei, AAI Banjarmasin Bentuk 

TIM”, Jum’at, 6 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Korban Kerusuhan Sebagian Diperbolehkan Pulang”, Sabtu, 

7 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Petugas Ikut Jadi Korban”, Sabtu, 7 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Puing Mulai Dibersihkan”, Sabtu, 7 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Film Wartawan Dibuang”, Sabtu, 7 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Tak Dijamin, Polis yang Tak Diperluas Kondisi Huru-Hara”, 

Sabtu, 7 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Kejaksaan Terima 31 BAP Kasus 23 Mei”, Sabtu, 7 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Perusak Tanda Gambar OPP Tetap Diusut”, Sabtu, 7 Juni 
1997. 

 
Banjarmasin Post,“Belajar dari „Peristiwa 23 Mei‟  Masih Perlukan Kampanye 

Monologis”, Sabtu, 7 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Mengais Rejeki di Puing Plaza Mitra”, Sabtu, 7 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Akibat Peristiwa 23 Mei, Penerimaan Retribusi Pasar tidak 

Capai 25 Persen”, Sabtu, 7 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Susanya Mencari Sayur......”, Sabtu, 7 Juni 1997. 

 
Banjarmasin  Post,“Petugas  Kembali  Sisiri  Junjung  Buih  Plaza;  Dikira  Ada 

Mayat, Ternyata Ratusan Ekor Ayam Busuk”, Minggu, 8 Juni 1997.
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Banjarmasin Post,“AAI Banjarmasin Turunkan 21 Pengacara Untuk Dampingi 

Para Tersangka Perusuh”, Minggu, 8 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Seorang Tokoh Muda Kampung Geda Bertemu Kapolresta 

banjarmasin”, Minggu, 8 Juni 1997. 

 
Banjarmasin  Post,“Komnas  HAM  Soal  Kerusuhan  Banjarmasin  Tidak  Ada 

Korban Penembakan”, Minggu, 8 Juni 1997. 

 
“Korban Tewas Jadi 135 Orang, 164 Warga Hilang, 181 Masih Diamankan”, 

Minggu 25 Mei 1997. 

 
Banjarmasin  Post,“Gubernur  Minta  Masyarakat  Tenang,  Isu  akan  Terjadi 

Pembakaran Merebak”, Minggu 25 Mei 1997. 

Banjarmasin Post,“Perusuh Dimint Serahkan Diri”, Minggu 25 Mei 1997. 

Banjarmasin Post,“Kota Banjarmasin Berdenyut Kembali: Pemeriksaan Terjadi 

di Beberapa Tempat”. Minggu 25 Mei 1997. 

Banjarmasin Post,“Harga Eceran Koran Lokal Naik”, Minggu 25 Mei 1997. 

Banjarmasin Post,“Sejumlah Tokoh di Banjarmasin Diperiksa”, Minggu 25 Mei 

1997. 

Banjarmasin Post,“Menyembuhkan Kota yang Luka”, Minggu 25 Mei 1997. 

Banjarmasin Post,“90 Persen Toko Masih Tutup”, Minggu 25 Mei 1997. 

Banjarmasin Post,“Pengalaman Berjualan Sebelum Sebelum Jam 20.00”, Minggu 

25 Mei 1997. 

 
Banjarmasin   Post,“Akibat   Peristiwa   23   Mei,   10   Ribu   Naker   Terancam 

Nganggur”, Selasa 27 Mei 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Gramedia Tidak Ada PHK”, Selasa 27 Mei 1997. 

 
Banjarmasin     Post,“Arus     Penumpang     Palangkaraya-Banjarmasin     Tidak 

Terpengaruh Oleh Peristiwa 23 Mei”, Selasa 27 Mei 1997. 

Banjarmasin Post,“Angkutan Udara Tetap Normal”, Selasa 27 Mei 1997. 

Banjarmasin Post,“DPP Tak Yakin Kerusuhan Didalangi Kader PPP”, Minggu 

25 Mei 1997.
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Banjarmasin   Post,“Ketua   PWI   Kalsel   Sesalkan   Penganiyayaan   Wartawan 

Bpost”, Selasa 27 Mei 1997. 

Banjarmasin Post,“Korban Kampaye Terbesar Selama Orba”, Selasa 27 1997. 

Banjarmasin Post,“Renungan di Balik Peristiwa 23 Mei”, Kamis 29 Mei 1997. 

Banjarmasin  Post,“Soal  Pemakaman  Korban  Peristiwa  23  Mei  Belum  Ada 

Kepastian” Sabtu 24 Mei 1997. 

Banjarmasin Post,“Banjarmasin Kota Kenangan Sejuta Luka”, 30 Mei 1997. 

Banjarmasin Post,“Memetik Hikmah Dibalik Peristiwa “Jum‟at Kelabu”, 30 Mei 

1997. 

Banjarmasin Post,“Antisipasi Kerusuhan, Sebuah Solusi”, Minggu 25 Mei 1997. 

Banjarmasin  Post,“Kisah  Warga  yang  Kehilangan  Keluarga  Sejak  “Jumat 

Kelabu” (2) Walau Sudah Selamatan, Yakin Masih Hidup”, Minggu, 8 

Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Gubernur: “Jumat Kelabu” Jangan di Dramatisir”, Minggu, 

8 Juni 1997. 

 
Banjarmasin   Post,“Dalam   Peristiwa   23   Mei,   Masih   197   Orang   Belum 

Ditemukan”, Selasa, 10 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Komnas HAM Belum Terima Laporan Hari Ini Tim DPA di 

Banjarmasin”, Selasa, 10 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Belaurran Buka Kembali”, Selasa, 10 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Sebagian yang Hilang Sudah Pulang ke Rumah”, Rabu, 11 

Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Dalam Peristiwa 23 Mei, Tiga Mahasiswa Diizinkan Pulang”, 

Kamis, 12 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Wagiyem Terkejut: “Nama Saya Ada Dalam Daftar”, Kamis , 

12 Juni 1997. 

 
Banjarmasin   Post,“Buntut   Peristiwa   23   Mei,   Seorang   Wartawan   akan 

Diperiksa”, Rabu, 18 Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Waspadai Isu Beredar”, Rabu, 18 Juni 1997.
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Banjarmasin Post,“Seluruh BAP Peristiwa 23 Mei Telah Sempurna”, Rabu, 18 

Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Tingkat Hunian Hotel Menurun”, Rabu, 18 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Sepilu Nasib Pedagang Tahu”, Rabu, 18 Juni 1997. 

Banjarmasin Post,“Jadi Gelandangan, Lebih Baik Pulang Kampung”, Rabu, 18 

Juni 1997. 

 
Banjarmasin Post,“Isu Rusuh  Merebak,  Ratusan  Toko  Tutup”,  Rabu,  18  Juni 

1997. 

Banjarmasin Post,“Kami Masih Trauma”, Rabu, 18 Juni 1997. Banjarmasin 

Post,“Asuransi Diminta Bijaksana”, Selasa, 24 Juni 1997. Banjarmasin  

Post,“Mayat  Bergelimpangan  di  Jalan  (Mengenang  Tragedi  23 

Mei)”, Senin,23 Mei 2016. 
 

 
 

Dinamika Berita 
 

Dinamika Berita,“Jangan Takut Mencoblos”, 29 Mei 1997. 

Dinamika Berita,“Sumbangan Ini Kami Jamin Halal”, 29 Mei 1997. 

Dinamika Berita,“Pangdam VI: Silahkan Komnas HAM Teliti “Jum‟at Kelabu”, 

29 Mei 1997. 

 
Dinamika Berita,“79 Konglomerat Siap  Bermitra”, 29 Mei 1997. 

 
Dinamika Berita,“Penguburan Satu Lubang  Untuk Mudahkan Penyelidikan”, 28 

Mei 1997. 

Dinamika Berita,“Termakan Isu  Ibu-ibu Borong Bahan Pokok”, 28 Mei 1997. 

Dinamika Berita,“Besok Pemungutan Suara Digelar, Gubernur: Jangan Takut Ke 

TPS”,  28 Mei 1997. 

 
Dinamika  Berita,“Pangdam  Selidiki  Keterlibatan  Tokoh  Intelektual”,  27  Mei 

1997. 

 
Dinamika Berita,“Cerita Para Korban Tragedi “Jum‟at Kelabu”, Mereka Seperti 

Kesetanan tak Perduli Korbannya Anak-anak”, 28 Mei 1997.
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Dinamika Berita,“PMI Pusat Bantu Obat-Obatan, Mbak Tutut Ikut Berduka”, 

Kamis 29 Mei 1997. 

 
Dinamika Berita, “FH Unlam Gelar “Kepedulian Mahasiswa”, Kamis 29 Mei 

1997. 

 
Dinamika Berita,“Himbauan Jangan Keluar Malam Dicabut Jika Situasi Benar- 

Benar Aman”, Kamis 29 Mei 1997. 

 
Dinamika Berita “Anak Korban Kebakaran Harus Tetap Sekolah”, Sabtu 25 Mei 

1997. 

 
Dinamika Berita “Belum Jelas Puluhan Kendaraan Korban „Jum‟at Kelabu”, 28 

Mei 1997. 

 
Dinamika Berita, “Polresta Terus Periksa Para Tersangka Kerusuhan”, 28 Mei 

1997. 

 
Dinamika  Berita,“77  Buah  Lembaga  Kursus  di  Banjarmasin  tak  Punya  Izin, 

Tempat Magang Musnah Korban “Jumat Kelabu”, 28 Mei 1997. 

 
Dinamika Berita,“Hari ini Golkar Akan Tampil Habis-Habisan”, Jumat 23 Mei 

1997. 

 
Dinamika Berita,“PDI dan PPP Habis-Habisan, Lepari Rumah, Turunkan Atribut 

OPP Lain”, Jumat 23 Mei 1997. 

 
Dinamika Berita,“Pasca Kerusuhan Harga Koran Eceran Naik”, Minggu 25 Mei 

1997. 

 
Dinamika Berita,“H. Sadjoko: Warga Jangan Mudah Terpancing Isu”, Senin 26 

Mei 1997. 

 
Dinamika Berita,“Jam Larangan Keluar Malam di Perpendek 22.00-05.00 Wita”, 

29 Mei 1997. 

Dinamika Berita,“Siang Berangsur Normal, Malam Masih Sepi”, 30 Mei 1997. 

Dinamika Berita,“Stok Menumpuk, Harga Bahan Pokok Masih Stabil”, Sabtu 24 

Mei 1997. 

 
Dinamika  Berita,“KH.Hasan  Basri:  Kami  Diselamatkan  Petugas  Keamanan”, 

Minggu 25 Mei 1997. 

 
Dinamika Berita,“181 Tersangka Perusuh Diamankan”, Sabtu 24 Mei 1997.
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Dinamika   Berita,“Korban   Tewas   Sudah   142   Orang,    Wartawan    Asing 

Berdatangan Ke Banjarmasin”, Sabtu 24 Mei 1997. 

 
Dinamika  Berita,  “Banyak  Warga  Masyarakat  Mengaku  Kehilangan  Anggota 

Keluarga”. 

 
Dinamika Berita, “Anak Yang Dicari, Bapak Yang Menghilang” 17 Juni 1997. 

 

 
 

Serambi Ummah 
 

Sermbi  Ummah,“Duka  Kita  Semua,  Sejuta  Pilu  Menyelimuti  Bumi  Lambung 

Mangkurat”, 30 Mei 1997. 

 
Sermbi Ummah,“Pelajaran yang Harus Dibayar Mahal”, 30 Mei 1997. 

 
Sermbi Ummah,“Dzikir (Sebuah Renungan Peristiwa Jumat 23 Mei‟97)”, 30 Mei 

1997. 

 
Jawa Post 

 

Jawa Post, “Ditemukan 60 “Mayat” Korban Kerusuhan”, 25 Mei 1997. 

 
Jawa Post, “Kru SCTV Ngumpet 7 Jam”, 25 Mei 1997



 

 
 

 

DAFTAR RESPONDEN DAN INFORMAN PENELITIAN 
 

 
No 

 

 

NAMA 

 

 

INSTANSI 

 

 

ALAMAT 

 

 

KETERANGAN 

1 Pandita Sharwa 

Dharma (60 thn) 

Vihara 

Dhammasokha 

Banjarmasin 

 Tokoh Pemuka 

Agama Buddha 

2 H. Anang 

Hadriannor (65 thn) 

Masjid Noor 

Banjarmasin 

Jalan. 

S.Parman 

Ketua Pengelola 

Masjid 

3 Saktiono Wahyujati. 

S.Sos (45 thn) 

TVRI Provinsi 

Kalimantan 

Selatan 

Jalan. A.Yani, 

KM 5 

Kepala Seksi 

TVRI 

4 Fathul (40 thn) Kantor Badan 

Nasional 

Penaggulangan 

Bencana 

Provinsi 

Kalimantan 

Selatan 

Jalan 

.Tarakan 

Pegawai BNPB 

5 Dillah (41 thn) Polres Wilayah 

Banjarmasin 

Tengah 

 Anggota Polisi 

6 Riky (24 thn) PMII IAIN 

Antasari 

Banjarmasin 

 Anggota PMII 

7 Sultan Igo Sanjaya 

(22thn) 

BEM UNLAM- 

HIMA-AP 

Jalan. A. Yani 

KM. 5,7 Gg. 

Bakula No.5B 

Anggota BEM 

Divisi PO 

8 Romo  Alpharis Gereja Jalan. Veteran Tokoh Agama 

Katholik 

9 Zainul Muslihin 

(21thn) 

eLSISK (Lingkar 

Studi Ilmu Sosial 

Kemasyarakatan) 

Sekretariat 

Jalan. Gatot 

Subroto VIII. 

Komplek 

Mandastana 

No.7 

Ketua Umum 

eLSISK 

10 Abdullah (50 thn)   Pedagang Pasar 

Sudimampir 



 

 
 

 
11 Jambrut (55 thn)  Jalan. 

Kelayan A, 

RT.14 Gg. 

Hj. Siti 

Aisyah 

Keluarga Korban 

Kerusuhan (Ibu) 

12 Nur Hayati (65 thn)  Jalan. Teluk 

Tiram 

Keluarga Korban 

Kerusuhan (Ibu) 

13 Ibnu Arabi (43 thn) IAIN Antasari  Dosen 

14 Ahmad   Masyarakat 

15 Toto Fachrudin 

(43thn) 

Koran Radar 

Banjarmasin 

Jalan. Hasan 

Basri 

Pimpinan 

Redaksi Radar 

Banjarmasin 

16 H. Asnawi Tomas 

(74 th) 

Partai PPP  Ketua DPC PPP 

Banjarmasin 

tahun 1997 

17 Rizal Siddik (22 

thn) 

STB UNISKA 

Muhammad 

Arsyad Al- 

Banjary 

Jalan. 

Adhyaksa 2, 

No. 14 

Kayutangi 

Ketua Umum 

Sanggar Titian 

Berantai 

UNISKA 

Banjarmasin 

18 Sahbirin (37thn)   Penjaga makam 

19 Maimunah (45)    



 

 
 

 

Instrumen Pengumpulan Data (IPD) 
 

Nama    : 

Alamat : 

Jabatan            : 

 

Nama Ormas  : 

Universitas     : 

 
 

Pertanyaan (Mahasiswa, LSM, Media Massa) 
 

 

1.   Apa yang anda ketahui mengenai peristiwa kerusuhan 23 Mei 1997 di 
 

Banjarmasin? 
 

2.   Latar belakang dan motivasi apa sanggar atau organisasi anda melakukan 

kegiatan aksi menolak lupa kerusuhan 23 Mei tahun 1997? 

3.   Apa saja bentuk-bentuk kegiatan atau aksi menolak lupa yang dilakukan 

setiap tahunnya (diskusi, lomba, teatrikal, aksi, ziarah dll) ? 

4.   Sudah  berapa lama  dari  Sanggar  atau organisasi  anda melakukan  aksi 
 

membangkitkan memori Jum’at Kelabu? 
 

5.   Apa saja yang menjadi harapan-harapan sanggar atau organisasi anda dari 

kegiatan aksi menolak lupa yang diadakan setiap tahunnya? 

6.   Saran   dan   kritik   terhadap   pemerintah   Banjarmasin   khususnya   atas 

kerusuhan tahun 1997? 

7.   Seberapa penting aksi peringatan mengingat kembali peristiwa kerusuhan 

jum’at kelabu bagi sanggar atau organisasi anda, bagi masyarakat 

Banjarmasin secara umum? 

8.   Dari  kegiatan  aksi-aksi  peringatan  yang  dilakukan  selama  ini  oleh 

organisasi atau sanggar anda mampu menciptakan perdamaian (peace 

building) di Kota Banjarmasin? 

9.   Kontribusi apa saja yang telah sanggar atau organisasi anda berikan pada 

proses perdamaian (peace building) pasca konflik 1997?



 

 
 

 

10. Adakah  dampak positif dan  negatif dari  aksi  peringatan menolak  lupa 

kerusuhan jum’at kelabu selama ini? 

11. Apakah tahun depan sanggar atau organisasi anda akan mengagendakan 

kembali aksi peringatan yang serupa? 

12. Menurut kalian kerusuhan  yang terjadi di Banjarmasin 19 tahun silam 

apakah bisa terjadi kembali ? 

13. Menurut kalian apa jadinya jika kejadian kerusuhan jum’at kelabu yang 

sudah berlalu selama 19 tahun tersebut dilupakan begitu saja? Adakah 

dampak atau pengaruhnya bagi kehidupan masa mendatang? 

14. Apa  yang harus dilakukan  pemerintah,  masyarakat  dan  elemen-elemen 

masyarakat (Ormas, LSM, Partai, Mahasiswa, Media Massa) untuk 

mencegah   terjadinya   kembali   kerusuhan   dan   untuk   menciptakan 

kehidupan yang lebih damai? 

15. Bagaimana Peran media dalam perdamaian?
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Nomor   : Cll\.02/DPP.s/J'L  .. 00i654! 2016 

Lampiran:  - 
Pcrihal   :     Surat ljin  Penelirian 

Yogyakarta.  6 Apri I  2016

 

Kepudu Y th. 
 

 
 

di 
Banjarmasin 

 

Assalamu  'alaikum  wr.  wb 

 
Dalam     rangka   menyelesaikan   tesis   Program   Magisier {S2)   bagi   mahasiswa 

Pascasarjana  UJ::-1  Sunan Kalijaga Yogyekarta, bersama ini   kami menghara»   banruan 
Bupak/Ibu/  Saudara untuk  memberikan ijin pcnclirian kcpada mahasiswa  h'rikm : 

Kama 
Tcmpat/Tgl.  lahir 

Nomor Induk 
Program 

Prod L/Konsenmisi 
Semester 
Tahun Akademik 

:  [lusnul  Khotimah 
:     Tanjung Redeb,  24 April 1992 

:    142051()080 
:   Magistcr (S2) 
:     Agama dan f'il,,afa11kA1H:: 

:   JV (cmpat) 

:  2015/2016
 

untuk melakukan   penelitian    Tesis  iemang : 

MEMORI KOL£KTIF  "JUM'AT KELADU" DI KOTA SERlDU  SU~GA.l  {STlll>l 
KASllS  KF.RliSlfflAI\'    SOSTAL    23  Ml~I  1997  DI  BANJARJ\-lASIJ\' PROVINS! 
KALLMANTAN SELATAi~ l>ALAM l'ERSl'EKTll'' J.HNA  OAMAJ    l)AN 

RF:SOLUSI  K01'TLJK 
Dibawah  bimbingan dosco:  Dr. Munawar Ahmad }.I.Si 

 

 
 

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang diberikan, disampaikan  tcrima kasih. 
 

Wassalamu 'alaikum wr. wb.

mailto:-nai!:~o@uir
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTlMEWA YOGYAKARTA 

BADAN KESATUAN   BANGSA DA~ POLITIK 
JI. Jenderal Sudirman No 5- Yogyakana - 55233 

Telepon: (0274)  551136, 551275.  Fax (0274) 55113 7 
 
 
 

 
 

Norn or 
Perihal 

 

 
 

074/1117/Kesbangpol/2016 
Rekomendasi Penelitian 

Yogyakarta,  07 April 2016 

Kepada Yth  : 
Gubernur Kalimantan  Selatan 
Up. Kepala  Badan Kesbangpol dan Linmas 

Provinsi  Kalimantan Selatan
 
 

Memperhatikan surat : 

Dari 
Nomor 
Tanggal 
Perihal 

Di 
BANJARMASIN 

 

 

Pascasariana UIN Sunan Kalljaga Yoqyakarta 
U IN.02/DPPsfTU.  00/995/2016 
06 April  2016 
Permohona-i lzin  Penelitian

 

Setelah  mempelajari   surat  permohonan   dan proposal   yang diajukan,    rnaka   dapat 
diberikan  surat re.<omendasi  tidak   keberatan unluk metaksanaken risel/penelitian 
dalam  rangka  penyusunan  tesis  dengan  ludu   proposal  "MEMORI  KOLEKTIF 
"JUM'AT  KELABU"  DI KOTA SERIBU SUNGA! (Studi  Kasus  Kerusuhan  Sosial 
23 Mei 1997 Di Provinsi  Kalimantan  Selatan  Dalam Perspektif  Bina Damai dan 
Resolusi  Konfllk)",  kepada: 

 

Nama                               HUSNUL KHOTIMAH,  S.Th.l 
NIM                                    1420510080 
No. HP/ldentitas               085250696635 /'6403056404920002 

Prodi /Jurusan                  Agama dan Filsafat I Stud] Agama dan Resolusi Konflik 
Fakultas/ 

Perguruan Tinggl               Pasoasarjana UJN svnan Kalijaga Yogyakarta 
Lok·asi Penelitian               Kola Banjarmasin.Provinsi    Kalimantan Selalan 
Waktu Penelilian              15 A'pril s. d 15 J uni 2016 

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat 
memberikan bantuan I fasili!as yang dibutuhkan. 

Kepada yang bersangkutan diwajibkan : 
 

1.            Menghormati  dan menlaati peraturan dan tata tenib yang berlaxu  ci  wilayah 
riset/penelitian; 

2.       Tidak dibenarkan  melakukan  riset/penelilian yan9 tidak  sesuai atau tidak aoa 
kaitannya  dengan judul riset!penelitian dimaksud; 

3.      Menyerahkan hasil risetl?enelitian  kepada Badan Kesbangpol  DIY. 
4.    Surat rekomendasi ini oapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan 

menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya,   paling lambat 7 ('.ujuh)  hari kerja 
sebelum berakhirnya surat rekomendasi  ini. 

 

Reko.mendasi   ljin   Rise!/Penelitian    ini  dinyatakan  tidak  berlaku.    apabila  ternyata 
pemegang bdak 111(lnlaati  ketentuan tersebut di  atas. 

Demfkfan untuk menjadikan rnaklum. 
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Ternbusan disampaikan  Kepada Yth: 
1.      Gubemur DIY (sebagai  lapcran). 
2.   Direktur Pascasarjana  UIN Sunan Kalijaga  Yogyakarta; 
3.   Yang bersangkutan.



 

KEMENTERJAN  AGAMA REPUBLIK  tNDONESrA 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA  KOTA BANJARMASIN 

J.abn  Pulau Laut Nvmor24   K«.   Banjarmasin   ...  7HJ l--4 

Teteeee  (OSH) 335!™; t'al<shnili (1151 I) .\:>5:l~; 

~m.u:: bjmkatse~.,k.em~n.11e,t6-id 
 

Nomor 
Sifat 

Pcrihal 

: B-  Ctj(,!Kk.17.01-lffl.00/04/2016 
: Biasa 
: Izin Penelitian/Riset 

 

Banjarn:.asin,  20 April 2016

 

Kepada Yth. 

Direktur Pascasarjana UTN Swum Kalijaga 
Di- 

Yogyakarta 

 
Assalamu'alaikum    Wr. Wb. 

 

 

Sehubuogan dengan surot dari Direkrur P4Xl1Sllrjam,  Ubl  Sunan .ICalijaga   Nomor 
:  UTN.02/DPPslTU.00/654/2016    Tanggal : 06 April 2016,   perihal  Riset  dalam  rangka 
Penyusunan Tesis  aras   nama; 

 

 

HUSNUL KHOTIMAH  NIM:    1420510080     selama 2 (Dua) bulan mulai tanggal 18 
April  s.d  18 Juni 2016    denganjudul: 

 
"Ment1,riJum'at Kelabu di Kot« Seri/Ju S111tgai (Studi Xasus  Kerusulran Sosial 2_3 

Mei 1997 di Banjarmasin Provinsi Kallrnantan Se/atan dalam penpeltlif Binu Damal 
dan Resolusi Konjlik"" 

 

 

Kami dapai menyerujui atas penelitian tersebut dengae ketcntuan : 
I.    TjdaJc mengganggu proses kegiatan 

2.    Menyampaik.nn    laporan  I basil  penelitian  kc   Kantor  Kementerian   i\gama  Kota 
Danja111111Sin. 

 

Demikian kami sampaikan  alas perhatian saudara ~ami ucapk:an terima kasih. 

Wassalumu'alaikurn Wr. we. 
 
 

Tembusan  :                                                           
1.  Seksi  Bimas  Islam



 

Lampiran Foto-Foto Penelitian 
 

Doc. Internet oleh Wildan Tarmuji dan Ichal Iloenx 

Situasi Ketika Kerusuhan Sedang Terjadi 23 Mei 1997 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Masyarakat Bentrok dengan Polisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pembakaran Gereja HKBP                         Pembakaran Kantor DPD Golkar Tingkat I



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Doc. Internet oleh Ichal Iloenx 
 

Kepulan asap pada gedung dan rumah warga dan Gereja HKBP yang terbakar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Doc. Internet 
 

Kondisi Gedung Pusat Perbelanjaan Mitra Plaza pasca kebakaran hebat



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Doc. Internet Wildan Tarmuji 
 

Petugas keamanan membawa korban terbakar dari lantai 2 Mitra Plaza dan situasi 

kerusuhan 
 



 

 

 
 

 
 
 

 
 

Doc. Inaternet Wildan Tarmuji dan Banjarmasin Post 
 

Situasi Pemakaman Massal Korban Jum’at Kelabu di Banjarbaru



 

 

 
 

Doc. Banjarmasin Post 
 

Kondisi 12 Tahun Pemakaman Massal Korban Kerusuhan Jum’at Kelabu 
 

 
 

Doc. Pribadi 
 

Situasi 19 tahun Pemakaman Massal Korban Kerusuhan Jum’at Kelabu



 

 

 
 

Doc. Pribadi 

 
Bersama Ibu Nur Hayati yang Kehilangan Anaknya Ketika Kerusuhan Terjadi Banjarmasin 

 

 
 

Doc. Pribadi 

Foto Bersama Pandita Sharwa Dharma (Tokoh Agama Buddha) 

di Vihara Dhammasoka



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Doc. Internet 

Kondisi Gedung yang Terbakar Pasca Kerusuhan 
 

 

 

Doc. Pribadi 

Gedung Mitra Plaza Masa Kini Tahun 2016 Pasca 19 tahun Kerusuhan



 

 
 

 

Doc. Internet B. Post, Metro Banjar, dan Radar Banjarmasin 

Pemberitaan di Media Massa



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  Aksi Peringatan “Jum’at Kelabu” Dari Tahun Ke Tahun, Aksi Menolak Lupa Dari 

Kelompok Mahasiswa dan LSM (ELSISK, STB UNISKA, PMII, UNLAM) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Doc. ElSISK da Internet 

 

Brosur Ajakan Aksi 
 
 

 

 
 

Doc. ELSISK 
 

Aksi ELSISK (Lingkar Studi Ilmu Sosial Kemasyarakatan) 2016 di Jalan P. Antasari



 

 

 
 

Doc. ELSISK dan Antasari News 
 

Situasi Aksi Menolak Lupa yang Dijaga Ketat Oleh Pihak Kepolisian 
 
 

 

 

Doc. Pribadi 

Pembacaan sejarah oleh ELSISK di jalan P. Antasari



 

 

 

Doc. Pribadi 

Aksi Teatrikal di jalan 
 

 
 
 

 

Doc. Internet 

Aksi PMII dan Nonton Bareng Film “Jum’at Kelabu”



 

Aksi dari Sanggar Titian Berantai (STB) Uniska dari Tahun ke Tahun di 

Bundaran Depan Hotel Arum (Hotel Kalimantan) dan Depan Gedung Mitra Plaza 
 

 

 

Doc. Internet 
 

 

 

Doc. Pribadi 

Aksi Teatrikal STB di Bundara Post



 

 

 

Doc. Pribadi 

Aksi Teatrikal STB di Bundara Post tahun 2016 
 

 

 
 

 

 

Doc. Pribadi 

Aksi Teatrikal STB di Mitra Plaza tahun 2016



Doc. Pribadi  

Aksi dari BEM FISIP UNLAM Malam Hari di Bundaran Depan Hotel Arum (Hotel 

Kalimantan) atau Bundaran Post tahun 2016 

 
 

 

 
 

 



Doc. Pribadi  

Aksi Bakti Sosial di Makam Massal Korban “Jum’at Kelabu” tahun 2016 
 

 

 
 

 

 
 

 



 

 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

 
 

A. Identitas Diri 
 
Nama 

 
Tempat/Tgl Lahir 

 
 
 

: Husnul Khotimah, S.Th.I 
 

: Tanjung Redeb, 24 April 1992 

 
 

Alamat Rumah 
 

: Jalan. Durian III, RT. 13, RW. 11, 

Kecamatan Tanjung Redeb, Kabupaten 

Berau, Kalimantan Timur 

 
 

Nama Ayah 
 

: Suratmin 

 
 

Nama Ibu 
 

: Supinah 

 
 

No. Telpon 
 

: 085250696635 

 
 

Email 
 

: husnulkhotimah240@gmail.com 

 
 

Facebook 
 

: Khusnul El-Syarif 

 

B. 
 

Riwayat Pendidikan 
 

 

1.   Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Pesantren Hidayatullah Berau, 

tahun 1999-2004. 

 

2.   Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Tanjung Redeb-Berau, tahun 
 

2004-2007. 
 

3.   Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Tanjung Redeb-Berau, tahun 2007- 
 

2010. 
 

4.   Institit Agama Islam Negeri (IAIN Antasari) Banjarmasin, tahun 2010- 
 

2014. 
 

5.   Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 
 

Yogyakarta, tahun 2014-2016.

mailto:husnulkhotimah240@gmail.com


 

 

 
 
 
 

C.  Pengalamun Organl~asi 

 
I.   BEM Fak.Ushuluddin Dan  Humaniora  tahun  2012 

 
2.    DEtvL.\ fak Ushuluddin Dan Humaniora tahun  2013 

 
3.    Bendahara Keluarga Pelajar Mahasiswa Kalirnantan Timur  (K.Pl\1KT) 

 
2010-2014 

 
4.   Bcndahara Komisi  Pemilihan  Umum (KPU)  T:ATN Antasari tahun 2013 

 
5.   Bcndahara  HMJ PA tahun 2012 

 
6.   Bendahara LOK Al-Ihsan Fak, Ushuluddin dim Humaniora  tahun 2013- 

 
2014 

 
7.    Perwakilan  l\'1\JBES  KP!vfK'J' Xl Cabang  Banjarmasin  di Kuala 

I .umpur, Malaysia  tahun  20·11 

ll.    Perwakilan  Temu  BMJ PA se-Indonesia  di  Yogyakarta  tahun 2012 
 

 

9.    Latihan Kader  I HMI Kornisariat   Ushuluddin-Dakwah    tahnn 20 J 2 
 
 
 
 
 

 
Yogyakarta,  25 Juli 2016 

 
 
 
 
 
 

11  lJf,'N UL KHOTl!vfAH 
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